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MOTTO 
 
“We do not inherit the earth from our ancestors, we borrow it from our children” 
(Native American Proverb) 
 
“If you really think the environment is less important than economy, try holding 
your breath while you count your money”  
(Dr. Guy McPherson) 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian dilakukan berdasarkan permasalahan kecerdasan naturalis dan 
sikap peduli lingkungan pada siswa kelas III sekolah dasar. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan naturalis 
dengan sikap peduli lingkungan siswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-
postfacto yang berjenis korelasi. Populasi penelitian ini sebanyak 457 siswa yang 
terdapat di 8 sekolah dasar negeri se-Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta. 
Sampel dalam penelitian sebanyak 198 siswa dengan teknik pengambilan sampel 
proportional random sampling. Instrumen yang digunakan berupa skala untuk 
mengukur variabel kecerdasan naturalis dan variabel sikap peduli lingkungan. Uji 
coba skala kecerdasan naturalis diperoleh 18 item valid dan 2 item mengalami 
perbaikan dengan reliabilitas sebesar 0,841 sedangkan untuk variabel sikap peduli 
lingkungan diperoleh 19 item valid dengan reliabilitas sebesar 0,837. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi Pearson Product Moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kecerdasan naturalis dengan sikap peduli lingkungan. Hubungan 
ini memiliki arti bahwa semakin tinggi kecerdasan naturalis siswa, maka semakin 
tinggi pula sikap peduli lingkungan siswa, begitu juga sebaliknya. Sumbangan 
efektif yang diberikan oleh variabel kecerdasan naturalis terhadap variabel sikap 
peduli lingkungan adalah sebesar 24,8% dan sisanya sebesar 75,2% dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan dasar merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
siklus kehidupan seseorang. Pendidikan tingkat dasar dipandang sebagai 
tahap dasar dalam proses berkelanjutan pendidikan seumur hidup dan 
dianggap sangat penting bagi semua orang sebagai landasan pendidikan lebih 
lanjut sepanjang hidup (A. Mahinda Ranaweera, 1994: 3). Permendikbud 
Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah, menyatakan bahwa tujuan proses pembelajaran dalam 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah adalah untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka 
menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap 
(spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya 
untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada 
kesejahteraan umat manusia. Diantara berbagai sikap yang harus 
dikembangkan oleh peserta didik tingkat sekolah dasar, salah satu sikap yang 
paling penting untuk kesejahteraan umat manusia adalah sikap peduli 
lingkungan.  
Menurut Kemdiknas (dalam Agus Wibowo, 2013: 46), sikap peduli 
lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Sikap peduli 
lingkungan adalah sikap yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap orang, 
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mengingat lingkungan merupakan tempat kehidupan manusia. Kondisi 
lingkungan hidup bagaimanapun keadaannya memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan bagi hidup dan kehidupan manusia (Syukri Hamzah, 2013: 41).  
Kegiatan untuk memelihara kondisi lingkungan yang mampu 
mendukung kehidupan merupakan kewajiban semua individu yang hidup di 
jagad ini tanpa terkecuali, termasuk peserta didik. Seperti yang dikemukakan 
oleh Syukri Hamzah (2013: 57) bahwa peserta didik diharapkan memiliki 
pengetahuan, kepedulian, dan keterampilan serta sikap yang positif terhadap 
lingkungan, juga sikap bertanggung jawab untuk memelihara keseimbangan 
sistem lingkungan dan penggunaannya dalam berbagai aspek kehidupan. 
Lebih lanjut, Akhmad Muhamimin Azzet (2011: 97) menyatakan 
bahwa sikap peduli lingkungan bisa ditunjukkan dengan tindakan selalu 
berupaya untuk mencegah dan memperbaiki kerusakan pada lingkungan alam 
yang terjadi, serta melestarikannya. Terus berupaya mencegah dan 
memperbaiki kerusakan lingkungan, serta melestarikan alam merupakan salah 
satu ciri seseorang yang memiliki kecerdasan naturalis. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Muhammad Yaumi (2012:23) bahwa salah satu ciri yang 
ada pada anak-anak yang memiliki kecerdasan naturalis adalah kesenangan 
mereka pada alam, kemampuannya mengolah, memanfaatkan alam, serta 
melestarikannya. 
Kecerdasan naturalis merupakan salah satu jenis kecerdasan dalam teori 
Multiple Intelligences dari Howard Gardner. Howard Gardner (2013) 
menyebutkan ada sedikitnya delapan jenis kecerdasan,  yaitu:  1)  kecerdasan 
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musikal  (musical intelligence); 2) kecerdasan kinestetik tubuh (kinesthical 
intelligence); 3) kecerdasan logis-matematis (logical-mathematical 
intelligence); 4) kecerdasan linguistik (linguistic intelligence); 5) kecerdasan 
spasial (spatial intelligence); 6) kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence); 7) kecerdasan intrapersonal (social intelligence); dan 8) 
kecerdasan naturalis (naturalist intelligence). 
Menurut Howard Gardner (2013:33) orang yang memiliki tingkat 
kecerdasan naturalis yang tinggi sangat sadar akan bagaimana membedakan 
tanaman, hewan, pegunungan, atau konfigurasi awan yang berbeda dalam 
ceruk ekologis mereka. Lebih lanjut, Thomas Amstrong (2002: 212) 
menjelaskan bahwa dalam dunia nyata naturalis muncul sebagai orang yang 
memiliki kemahiran dalam berkebun, memelihara tanaman di dalam rumah, 
menggarap taman yang indah, atau memperlihatkan suatu perhatian alami 
terhadap tanaman dengan cara-cara lain. Begitu pula dengan seseorang yang 
mempunyai keluwesan dalam menghadapi binatang.  
Kecerdasan naturalis ini merupakan kecerdasan melibatkan kemampuan 
untuk mengenali bentuk-bentuk alam sekitar atau lingkungan. Anak-anak 
kecil dapat dengan mudah melakukan pembedaan dalam dunia naturalis 
(Howard Gardner, 2013: 33). Menurut Thomas Amstrong (2002: 80), anak-
anak yang condong sebagai naturalis akan menjadi bersemangat ketika 
terlibat dalam pengalaman di alam terbuka dan mereka akan sering 
menggunakan waktu mereka untuk mengamati makhluk hidup yang menetap 
di suatu tempat. Anak-anak yang cerdas naturalis memiliki ciri-ciri, salah 
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satunya adalah mempunyai kesenangan pada alam, binatang dan tumbuhan. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad Yaumi (2012:23) bahwa salah 
satu ciri yang ada pada anak-anak yang kuat dalam kecerdasan naturalistik 
adalah kesenangan mereka pada alam, binatang, misalnya memiliki naluri 
untuk memelihara, mengenali dan mengategori spesies, baik flora maupun 
fauna, di lingkungan sekitar, dan kemampuannya mengolah, memanfaatkan 
alam, serta melestarikannya.  
Kecerdasan naturalis merupakan kecerdasan yang penting untuk 
dimiliki di zaman sekarang ini. Hal tersebut dikarenakan saat ini dunia alam 
di seluruh dunia mendapat serangan dari kekuatan pembangunan, teknologi 
dan ekonomi, sehingga sangat membutuhkan orang-orang naturalis untuk 
mengabdikan diri merawat bumi. Pentingnya kecerdasan naturalis 
dikemukakan oleh Thomas Amstrong (2005: 37) sebagai berikut: 
Kecerdasan ini sangat penting bagi kemampuan manusiawi untuk 
bertahan hidup di awal evolusi ... Meski demikian, kecerdasan ini pun 
penting untuk kemampuan bertahan hidup di zaman sekarang. Begitu 
banyak aspek lingkungan kita yang terancam bahaya ekses teknologi 
sehingga kita memerlukan orang yang mempunyai kecenderungan 
naturalis untuk memberikan jalan keluar masalah ekologi kita. Banyak 
anak yang tumbuh di zaman sekarang merupakan „malaikat bumi‟ 
semacam ini, yang memiliki kecerdasan naturalis yang sangat 
berkembang hingga bisa membantu melindungi planet ini di milenium 
baru sekarang ini. 
Berbanding terbalik pentingnya sikap peduli lingkungan dan kecerdasan 
naturalis seharusnya, banyak sekali dijumpai kasus pengrusakan lingkungan 
hidup. Contohnya adalah pada kasus pembakaran hutan di wilayah Sumatera 
dan Kalimantan. Total area yang masih terbakar kurang lebih 50.177,79 
hektare (nasional.republika.co.id). Hal ini menyebabkan lebih dari tiga 
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pertempat wilayah Indonesia tertutup asap tipis hingga tebal, sehingga jarak 
pandang sangat minim. Asap ini juga mengakibatkan berbagai masalah 
kesehatan bagi masyarakat. Hingga saat ini (Oktober 2015) tercatat ada 247 
tersangka, rinciannya adalah 230 orang tersangka kasus perorangan dan 17 
tersangka kasus korporasi (jambi.tribunnews.com). Mereka melakukan 
pembakaran hutan dalam rangka pembukaan lahan untuk ditanami pohon 
kelapa sawit demi melancarkan bisnis kelapa sawit mereka. Pada hakikatnya, 
hutan adalah tempat hidup para binatang dan merupakan paru-paru dunia.  
Jika hutan dibakar, maka tempat hidup para binatang hilang sehingga 
binatang pun dapat musnah. Pembakaran hutan juga dapat mengakibatkan 
berbagai masalah lingkungan lain, seperti polusi udara yang mengancam 
kesehatan pernafasan penduduk bumi. 
Fakta tentang kurangnya sikap peduli lingkungan masyarakat juga 
terjadi di daerah Yogyakarta, tepatnya di taman bunga “Amaryllis” daerah 
Pathuk, Gunung Kidul, Yogyakarta pada bulan November hingga awal 
Desermber 2015 kemarin. Taman bunga “Amaryllis” seluas 2.350 meter 
persegi yang mempesona dengan ratusan ribu bunga jenis amarilis atau 
hipperastrum itu rusak oleh para pengunjung yang tidak bertanggung jawab 
(liputan6.com). Demi mendapatkan angle selfie terbaik untuk di-posting di 
media sosial, pengunjung sampai merusak tanaman bunga yang hanya mekar 
setahun sekali itu. Dari foto-foto yang beredar di jejaring sosial, nampak 
orang-orang berdiri di tengah tanaman bunga, mengangkat ponselnya dengan 
kamera depan yang diarahkan ke wajahnya. Ada pula yang mengambil foto 
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sambil tiduran dan duduk di tengah tanaman bunga (tekno.kompas.com). 
Akibatnya, tanaman-tanaman bunga tersebut mati karena terinjak-injak atau 
tertindih oleh tubuh para pengunjung.  
Fakta tentang sikap kurang bertanggung jawab makhluk hidup lain dan 
kepada lingkungan juga ditemukan oleh peneliti di salah satu sekolah dasar 
ketika peneliti sedang melaksanakan tugas PPL (Praktik Pengalaman 
Lapangan) di SD Negeri Karangjati, Sleman. Pada tanggal 25 Agustus 2015, 
peneliti menemukan sebuah pohon besar di halaman sekolah yang memiliki 
lubang besar dan dalam di batang pohonnya. Saat melihat ke dalam lubang 
pohon tersebut, peneliti menemukan banyak sekali sampah plastik bekas jajan 
siswa di dalamnya karena memang lokasi pohon tersebut dekat dengan kantin 
sekolah. Peneliti berusaha mengeluarkan sampah tersebut dari lubang pohon, 
dan ternyata sampah tersebut mencapai berat kurang lebih 1,5 kg. Keberadaan 
sampah-sampah plastik dalam lubang itu tentu akan mengganggu proses 
pertumbuhan pohon tersebut. Hal ini mencerminkan sikap peduli lingkungan 
yang kurang karena tidak memperhatikan hak pohon untuk tumbuh dan tidak 
membuang sampah pada tempatnya. 
Hal tersebut mendasari peneliti untuk melakukan wawancara dan 
observasi di sekolah dasar. Wawancara dan observasi pertama dilakukan di 
SD Negeri Baciro, Gondokusuman, Yogyakarta. Observasi dilaksanakan pada 
hari Sabtu, 24 Oktober 2015. Wali kelas III mengemukakan bahwa pada 
pelaksanaan jadwal piket harian membersihkan kelas, terdapat kurang lebih 4 
siswa yang sering tidak melaksanakan piket dari total 26 siswa. Dari berbagai 
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kegiatan piket terdapat salah satu kegiatan yaitu menyiram tanaman. Wali 
kelas III menjelaskan bahwa terdapat siswa yang dengan kesadaran sendiri 
menyiram tanaman-tanaman yang ada di depan kelas. Perilaku merawat 
tanaman mencerminkan salah satu ciri-ciri dari sikap peduli lingkungan. 
Observasi berlanjut ke kantin sekolah pada jam istirahat. Di kantin 
belakang sekolah terlihat beberapa penjaja makanan dan siswa-siswa yang 
sibuk membeli. Peneliti beberapa kali melihat siswa yang membuang sampah 
bungkus makanan sembarangan dengan cara melemparkannya. Perilaku 
tersebut tidak mencerminkan sikap peduli lingkungan siswa. 
Pada saat jam istirahat, siswa membawa makanan ke dalam kelas 
adalah hal yang wajar, namun hal yang tidak boleh dilakukan adalah 
membuang sampah dalam kelas. Beberapa siswa terlihat masih 
melakukannya. Wali kelas sering menemukan sampah tergeletak di lantai 
kelas. Untungnya, masih ada siswa yang mau memungutkan sampah tersebut 
kemudian membuangnya di tempat sampah yang disediakan di luar kelas. 
Perbedaan perilaku siswa-siswa tersebut merupakan pencerminan dari sikap 
peduli lingkungan yang berbeda antar siswa. 
Wawancara dan observasi kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 
Desember 2015 di kelas IIIB SD Negeri Ungaran, Yogyakarta. Peneliti 
melakukan wawancara dengan wali kelas IIIB. Dalam pelaksanaan jadwal 
piket harian, wali kelas menyatakan bahwa siswa-siswanya harus diingatkan 
terlebih dahulu untuk melaksanakan kewajibannya tersebut. Demikian pula 
pada pelaksanaan program SD N Ungaran yaitu “semutlis” (sepuluh menit 
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untuk lingkungan sekolah), implementasi program ini belum sepenuhnya 
dilaksanakan oleh siswa-siswa kelas IIIB. Di tengah-tengah jam pelajaran, 
beberapa kali didapati serangga seperti kupu-kupu, lebah, dan belalang masuk 
ke dalam kelas IIIB, siswa-siswa pun sangat antusias mengamati hewan-
hewan tersebut.  
Dari informasi wali kelas IIIB, ada seorang siswi yang tergolong 
mempunyai kemampuan akademis yang kurang namun mempunyai perhatian 
pada lingkungan yang sangat besar. Siswi tersebut sangat bersemangat 
melaksanakan program “semutlis” dengan menyirami tanaman di luar kelas 
dan membuang bagian-bagian tumbuhan yang layu. Siswa itu pun rajin 
mengingatkan teman-temannya untuk melaksanakan piket. Perhatian terhadap 
tanaman-tanaman dan lingkungan merupakan karakteristik kecerdasan 
naturalis. 
Observasi ketiga dilakukan pada hari Senin, 7 Desember 2015 di kelas 
IIIC SD Negeri Ungaran. Peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas 
IIIC yang sekaligus sebagai koordinator ekstrakulikuler Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SD N Ungaran. Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH) adalah wadah bagi siswa-siswa yang ingin menyalurkan minatnya 
pada lingkungan. PLH ini merupakan ekstrakulikuler yang tergolong baru di 
SD N Ungaran karena baru didirikan 3 bulan yang lalu. Anggota PLH saat ini 
tercatat ada 42 siswa. Kegiatan-kegiatan dalam ekstrakulikuler PLH ini 
diantaranya adalah berkebun, diajarkan cara menanam tanaman seperti 
tanaman obat dan hidroponik, pengolahan barang bekas, dll. Kesenangan 
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berkebun dan berinteraksi dengan lingkungan merupakan ciri-ciri dari siswa 
yang mempunyai kecerdasan naturalis. 
Wali kelas IIIC menyatakan bahwa pelaksanaan program “semutlis” di 
kelasnya juga tidak berjalan 100%. Wali kelas IIIC juga menyatakan bahwa 
terkadang ia masih menemukan sampah-sampah plastik di dalam pot 
tanaman-tanaman sekolah. Perbuatan membuang sampah di dalam pot 
tanaman merupakan pencerminan dari kurangnya kecerdasan naturalis siswa 
sekaligus tidak mencerminkan sikap peduli lingkungan. 
Kasus-kasus pengrusakan lingkungan hidup yang dilakukan oleh 
oknum-oknum tidak bertanggung jawab diduga karena mereka tidak 
diajarkan untuk bersikap peduli kepada lingkungan dan menghormati hak-hak 
makhluk hidup lain saat mereka kecil. Oleh karena itu, sangatlah penting 
menanamkan sikap peduli lingkungan sedini mungkin, termasuk pada tingkat 
sekolah dasar (SD). Sungguh, sikap peduli lingkungan sangat perlu dibangun 
pada diri setiap anak didik (Akhmad Muhamimin Azzet, 2011: 97). 
Jenjang pendidikan SD merupakan tahap dasar yang tepat untuk 
menumbuhkan nilai-nilai sikap peduli lingkungan. Pada tahap pendidikan 
dasar, seorang siswa menanamkan karakter-karakter abadi dalam dirinya yang 
akan dibawanya sepanjang hidup. Sebagaimana yang dikemukakan A. 
Mahinda Ranaweera (1994: 3) bahwa pendidikan tingkat dasar dipandang 
sebagai tahap dasar dalam proses berkelanjutan pendidikan seumur hidup dan 
dianggap sangat penting bagi semua orang sebagai landasan pendidikan lebih 
lanjut sepanjang hidup. Dengan menanamkan sikap peduli lingkungan pada 
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siswa sekolah dasar diharapkan saat mereka dewasa, mereka dapat 
mengabdikan diri merawat dan melestarikan bumi, sehingga kasus-kasus 
pengrusakan lingkungan oleh manusia tidak terjadi kembali.  
Dalam rangka menjaga kelestarian lingkungan, siswa perlu memiliki 
kecerdasan naturalis yang baik dan menunjukkan sikap peduli lingkungan 
yang baik juga. Oleh karena itu, peneliti ingin mencari tahu tentang hubungan 
antara kecerdasan naturalis dengan sikap peduli lingkungan. Penelitian ini 
dilakukan dengan harapan dapat menambah pengetahuan tentang hubungan 
antara kecerdasan naturalis dengan sikap peduli lingkungan, yang dapat 
dijadikan salah satu dasar pengembangan nilai-nilai sikap peduli lingkungan 
siswa, khususnya siswa sekolah dasar.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Bertolak dari latar belakang masalah, maka muncul beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Banyaknya kasus pembakaran hutan yang dilakukan demi kepentingan 
perseorangan atau kelompok. 
2. Beberapa siswa masih membuang sampah tidak pada tempatnya. 
3. Sebagian siswa tidak melaksanakan piket. 
4. Terdapat siswa yang membuang sampah dalam pot tanaman sehingga 
mengganggu pertumbuhan tanaman tersebut. 
5. Masih terdapat siswa yang tidak melaksanakan “semutlis” (sepuluh menit 
untuk lingkungan sekolah). 
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6. Belum ada penelitian tentang hubungan antara kecerdasan naturalis 
dengan sikap peduli lingkungan. 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi oleh salah satu permasalahan yaitu hubungan 
antara kecerdasan naturalis dengan sikap peduli lingkungan siswa kelas III 
sekolah dasar negeri se-Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diuraikan satu rumusan masalah 
yaitu sebagai berikut: apakah terdapat hubungan antara kecerdasan naturalis 
dengan sikap peduli lingkungan siswa kelas III sekolah dasar negeri se-
Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan naturalis dengan sikap peduli 
lingkungan siswa kelas III sekolah dasar negeri se-Kecamatan 
Gondokusuman, Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain ialah: 
1.  Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan data untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan memperkaya hasil penelitian 
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yang telah ada dan dapat memberi gambaran mengenai hubungan antara 
kecerdasan naturalis dengan sikap peduli lingkungan siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi bagi siswa  tentang gambaran kondisi kecerdasan naturalis 
dan sikap peduli lingkungan yang dimiliknya untuk terus 
dikembangkan. 
b. Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
informasi bagi orang tua siswa tentang kecerdasan naturalis dan sikap 
peduli lingkungan yang dimiliki siswa untuk kemudian ditindaklanjuti 
dengan upaya pengembangan kecerdasan naturalis dan sikap peduli 
lingkungan siswa di lingkungan rumah. 
c. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
informasi bagi guru tentang kecerdasan naturalis dan sikap peduli 
lingkungan yang dimiliki siswa untuk kemudian ditindaklanjuti 
dengan upaya pengembangan kecerdasan naturalis dan sikap peduli 
lingkungan siswa di lingkungan sekolah. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
penelitian selanjutnya khususnya mengenai hubungan antara 
kecerdasan naturalis dengan sikap peduli lingkungan, serta dapat 
dijadikan salah satu bahan pertimbangan bahan kajian untuk penelitian 
selanjutnya.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Sikap Peduli Lingkungan 
a. Pengertian Sikap Peduli Lingkungan 
Sikap peduli lingkungan merupakan salah satu nilai karakter dari 18 
nilai karakter yang diinternalisasikan dalam pendidikan karakter menurut 
Kemdiknas tahun 2010  (dalam Agus Wibowo, 2013: 46-47). Nilai-nilai 
tersebut adalah: 1) religius; 2) jujur; 3) toleransi; 4) disiplin; 5) kerja 
keras; 6) kreatif; 7) mandiri; 8) demokratis; 9) rasa ingin tahu; 10) 
semangat kebangsaan; 11) cinta tanah air; 12) menghargai prestasi; 13) 
bersahabat/komunikatif; 14) cinta damai; 15) gemar membaca; 16) peduli 
lingkungan; 17) peduli sosial; dan 18) tanggung jawab.  
Frase sikap peduli lingkungan terdiri dari 3 kata, yaitu sikap, peduli, 
dan lingkungan. Oleh karena itu, hakikat sikap peduli lingkungan dapat 
ditinjau dari asumsi dasar pengertian sikap, peduli, dan lingkungan serta 
keterkaitan di antara ketiganya. 
Kata pertama yaitu sikap (attitude). Sikap merupakan perpaduan 
antara instink dan kebiasaan (Noeng Muhadjir, 1992: 77). Menurut Keith 
Harrel penulis buku Attitude is Everything (dalam Farchul Mu’in, 2013: 
168-169) sikap adalah cara berpikir atau merasakan dalam kaitannya 
dalam sejumlah persoalan. Warren dan Cantril (dalam Noeng Muhadjir, 
1992: 78) merumuskan sikap sebagai disposisi atau predisposisi untuk 
bereaksi. Pendapat tersebut diperkuat oleh Fachrul Mu’in (2013: 169) yang 
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menjelaskan bahwa sikap merupakan predisposisi untuk melakukan atau 
tidak melakukan suatuperilaku tertentu sehingga sikap bukan hanya 
gambaran kondisi internal psikologis yang murni dari individu, melainkan 
sikap lebih merupakan proses kesadaran yang bersifat individual.   
Sikap itu tidak netral, sikap mempunyai kecenderungan ke arah 
positif atau negatif. Seperti yang dikemukakan oleh Noeng Muhadjir 
(1992: 77) bahwa sikap mempunyai kecenderungan ke arah positif atau 
negatif, kecenderungan itu lebih bersifat afektif, berupa suka-tidak suka, 
setuju-tidak setuju, menggemari-tidak menggemari, dan sebagainya. 
Kecenderungan sikap tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Oskamp (dalam Fachrul Mu’in, 2013: 169-171) berpendapat bahwa sikap 
dipengaruhi oleh proses evaluatif yang dilakukan individu. Selanjutnya, 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses evaluatif adalah: 1) faktor-faktor 
genetik dan fisiologik; 2) pengalaman personal; 3) pengaruh orang tua; 4) 
kelompok sebaya; dan 5) media massa.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diartikan bahwa sikap adalah 
cara berfikir atau merasakan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu 
perilaku tertentu, dan memiliki kecenderungan ke arah positif atau negatif. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sikap menjadi landasan dalam 
bertingkah laku. Sikap dalam diri kita memengaruhi perilaku kita (David 
G. Mayers, 2014: 57). Tingkah laku dapat menggambarkan kepribadian 
seseorang. Sikap yang dilakukan terus-menerus akan membentuk pola 
tingkah laku dan pola tingkah laku akan membentuk karakter. 
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Kata kedua pada frase sikap peduli lingkugan adalah peduli. Suharso 
dan Ana Retnoningsih (2011: 388), peduli berarti mengindahkan atau 
memperhatikan. Menurut Muchlas Samani dan Hariyanto (2013: 51) 
peduli adalah memperlakukan orang lain dengan sopan, tidak suka 
menyakiti orang lain, mau berbagi, mau terlibat dalam kegiatan 
masyarakat serta menyayangi manusia dan makhluk lain. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa orang yang peduli adalah orang yang 
memperhatikan dan memperlakukan objek, baik manusia maupun makhluk 
lain, dengan baik. 
Kata selanjutnya adalah lingkungan. Lingkungan (Ichsan dan 
Muchsin, 1979: 9) adalah alam sekitar individu di mana manusia, hewan, 
tumbuh-tumbuhan hidup harena adanya udara, air, tanah dan hutan. Chiras 
(dalam Syukri Hamzah, 2013: 5) mengemukakan bahwa lingkungan hidup 
adalah semua faktor yang secara biologi mempengaruhi organisme. 
Menurut A. Sonny Keraf (2014:43) lingkungan hidup dipahami sebagai 
ekosistem, tempat makhluk hidup-termasuk manusia- tinggal yang 
merupakan sebuah sistem yang terkait satu sama lain dan terus 
berkembang secara dinamis. Dalam Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 
lingkungan hidup dinyatakan sebagai: “... kesatuan ruang dengan semua 
benda, daya, dan keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan 
perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan dan kesejahteraan 
manusia serta makhluk hidup lain.” Berdasarkan pendapat-pendapat 
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tersebut, maka lingkungan hidup dapat diartikan sebagai alam tempat 
makhluk hidup tinggal, termasuk di dalamnya interaksi antar makhluk 
hidup dan antara makhluk hidup dengan lingkungannya demi 
kelangsungan kehidupan. 
Jika kata peduli dan lingkungan disatukan, maka dapat berarti 
memperhatikan segala sesuatu di alam sekitarnya untuk dijaga. Menurut 
Kemdiknas tahun 2010 (dalam  Agus Wibowo, 2013:47) peduli 
lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
Upaya-upaya tersebut harus dimulai dari diri sendiri dengan melakukan 
hal-hal kecil seperti membuang sampah pada tempatnya, menanam pohon, 
menghemat penggunaan sumber daya alam, dsb. Demi terciptanya 
lingkungan yang bersih dan sehat, seharusnya upaya-upaya tersebut 
dilakukan oleh seluruh kalangan masyarakat tanpa terkecuali. Seperti yang 
diutarakan Otto Soemarwoto (dalam Syukri Hamzah: 2013: 6) bahwa 
dalam menciptakan lingkungan yang asri dan layak huni seharusnya telah 
menyatu dalam sikap dan perilaku masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sikap 
peduli lingkungan  adalah  sikap yang  selalu berupaya  melestarikan, 
memperbaiki, dan mencegah kerusakan lingkungan yang diwujudkan 
dalam kegiatan sehari-hari. Sikap-sikap tersebut dapat dilihat dari tindakan 
keseharian dan pernyataan perilaku tentang lingkungan. 
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b. Pentingnya Sikap Peduli Lingkungan 
Kondisi lingkungan hidup bagaimanapun keadaannya memiliki 
pengaruh yang sangat signifikan bagi hidup dan kehidupan manusia 
(Syukri Hamzah, 2013: 41). Namun dewasa ini, bencana lingkungan 
yang terjadi di seantero wilayah Indonesia bahkan jagat raya ini 
semakin banyak dan beragam. Bencana yang dimaksud tidak hanya 
masalah banjir, erosi, badai, ataupun angin puting beliung saja, akan 
tetapi juga terjadi kepunahan berbagai jenis tumbuan dan hewan. 
Selain itu, industri telah menjadi sumber penyebab terjadinya 
pencemaran pada tanah, air, dan udara. Jadi, sudah waktunya 
lingkungan mendapatkan perhatian sungguh-sungguh.  
Manusia sesungguhnya juga memiliki atau dapat 
membangkitkan kesadarannya dalam hubungannya dengan 
lingkungan. Seperti yang dikemukakan Neolaka (dalam I Gusti Bagus 
Arjana, 2013: 132) bahwa manusia diberi hikmat oleh Tuhan untuk 
berupaya mengubah sifat dasar manusia yang menjadi penyebab 
rusaknya lingkungan hidup menjadi manusia yang sadar lingkungan, 
dimana menyadari bahwa manusia adalah bagian dari lingkungan, dan 
memiliki sikap untuk memelihara lingkungannya. 
Kepedulian setiap individu terhadap kondisi dan kualitas 
lingkungan akan sangat menentukan bagi keberlanjutan kehidupan 
manusia secara layak. Semua individu harus menyadari bahwa 
keseimbangan ekosistem sebagaimana yang seharusnya ada, akan 
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mampu menjanjikan suatu kondisi lingkungan yang layak huni, 
nyaman, dan menyenangkan. Jika yang terjadi adalah sebaliknya, 
yaitu sikap yang tidak peduli terhadap lingkungan, bukan mustahil 
bencana siap menghampiri kita. Oleh karena itu, adalah sangat penting 
bagi setiap individu untuk memiliki sikap peduli lingkungan yang 
baik, termasuk bagi siswa sekolah dasar. Sungguh, sikap peduli 
lingkungan sangat perlu dibangun pada diri setiap anak didik 
(Akhmad Muhamimin Azzet, 2011: 97).  
Jenjang pendidikan SD merupakan tahap dasar yang tepat untuk 
menumbuhkan nilai-nilai sikap peduli lingkungan. Pada tahap 
pendidikan dasar, seorang siswa menanamkan karakter-karakter abadi 
dalam dirinya yang akan dibawanya sepanjang hidup. Sebagaimana 
yang dikemukakan A. Mahinda Ranaweera (1994: 3) bahwa 
pendidikan tingkat dasar dipandang sebagai tahap dasar dalam proses 
berkelanjutan pendidikan seumur hidup dan dianggap sangat penting 
bagi semua orang sebagai landasan pendidikan lebih lanjut sepanjang 
hidup. Dengan menanamkan sikap peduli lingkungan pada siswa 
sekolah dasar diharapkan saat mereka dewasa, mereka dapat 
mengabdikan diri merawat dan melestarikan bumi. Dalam jangkauan 
lebih luas, diharapkan dapat terjaganya lingkungan hidup yang layak 
huni. Lingkungan hidup yang nyaman, menyenangkan, berkecukupan, 
dan asri merupakan suatu keharusan yang tak terelakkan bagi 
kelangsungan hidup manusia (Syukri Hamzah, 2013: 4). 
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c. Indikator Sikap Peduli Lingkungan 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, sikap peduli lingkungan 
merupakan sikap yang diwujudkan dalam kegiatan sehari-hari untuk 
melestarikan lingkungan. Akhmad Muhamimin Azzet (2011: 97) 
menyatakan bahwa sikap peduli lingkungan bisa ditunjukkan dengan 
tindakan selalu berupaya untuk mencegah dan memperbaiki kerusakan 
pada lingkungan alam yang terjadi, serta melestarikannya. Lebih 
lanjut, Muchlas Samani dan Hariyanto (2013:46) membagi sikap dan 
perilaku budi pekerti menjadi lima jangkauan, yaitu: 1) sikap dan 
perilaku dalam hubungannya dengan Tuhan; 2) sikap dan perilaku 
dalam hubungannya dengan diri sendiri; 3) sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan keluarga; 4) sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan masyarakat dan bangsa; 5) sikap dan perilaku 
dalam hubungannya dengan alam sekitar. Sikap peduli lingkungan 
adalah sikap yang berhubungan dengan alam sekitar, sehingga sikap 
peduli lingkungan termasuk ke dalam jangkauan ke-5 yaitu sikap dan 
perilaku dalam hubungannya dengan alam sekitar. Menurut Sedyawati 
(dalam Muchlas Samani dan Hariyanto 2013:47), sikap dan perilaku 
dalam hubungannya dengan alam sekitar memiliki nilai-nilai budi 
pekerti sebagai berikut: 1) bekerja keras; 2) berpikir jauh ke depan; 3) 
menghargai kesehatan; dan 4) pengabdian. 
Lebih lanjut, Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama Direktorat 
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan dan 
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Kebudayaan (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013: 49)  dalam Bahan 
Pendampingan Guru Sekolah Swasta Tradisional (Islam) berpendapat 
bahwa  nilai-nilai karakter yang seharusnya dimiliki dan ditampilkan 
dalam kehidupan sehari-hari terhadap alam lingkungan adalah adil, 
amanah, disiplin, kasih sayang, kerja keras, berinisiatif, kerja cerdas, 
berpikir jauh ke depan, berpikir konstruktif, bertanggung jawab, 
bijaksana, menghargai kesehatan kebersihan, dan rela berkorban. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Muchlas Samani dan Hariyanto 
(2013: 114-133) dalam bukunya Konsep dan Model Pendidikan 
Karakter mengelompokkan nilai-nilai karakter universal dengan 
melihat hubungan nilai-nilai tersebut dengan: (1) kewajiban terhadap 
Tuhan Sang Maha Pencipta; (2) kewajiban terhadap diri sendiri; (3) 
kewajiban terhadap keluarga; (4) kewajiban terhadap masyarakat dan 
bangsa; (5) kewajiban terhadap alam lingkungan. Sikap peduli 
lingkungan adalah termasuk dalam kewajiban terhadap alam 
lingkungan. Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam kewajiban 
terhadap alam lingkungan adalah perhatian (attentiveness), kesediaan 
(availability), kepedulian (careness), kewarganegaraan (citizenship), 
komitmen (commitment), keberanian (courage), keingintahuan atau 
kepenasaranan (couriosity), kritis (critical), dapat diandalkan 
(dependability), kerajinan (diligence), daya upaya atau usaha (effort), 
keadilan (justice), kelembutan hati (meekness), moderasi atau suka 
hal-hal yang sedang-sedang (moderation), kerapian (orderliness), sifat 
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menghormati atau menghargai (respect): menghargai lingkungan 
(respect for environment), menghargai kesehatan (respect for health), 
pertanggungjawaban (responsibility), amanah atau dapat dipercaya 
(trusworthiness), dan kearifan atau kebijakan (wisdom). 
Pada penelitian ini, peneliti akan berfokus pada beberapa sikap 
tertentu saja. Hanya sikap yang sesuai dengan sikap peduli 
lingkunganlah yang akan diteliti. Adapun  sikap-sikap  tersebut   
adalah   kerja   keras,  berinisiatif,  menghargai  
kesehatan dan kebersihan, bijaksana, dan tanggung jawab. 
Selanjutnya, sikap-sikap tersebut didefinisikan sebagai berikut. 
1) Kerja keras 
Kerja keras adalah suatu istilah yang melingkupi suatu upaya 
yang terus dilakukan (tidak pernah menyerah) dalam 
menyelesaikan pekerjaan/ yang menjadi tugasnya sampai tuntas 
(Dharma Kesuma ,dkk., 2013: 17).  Barnawi dan M. Arifin (2012) 
berpendapat bahwa kerja keras dapat diartikan sebagai bentuk 
usaha sepenuh hati dengan sekuat tenaga untuk mencapai hasil 
optimal. Dengan demikian, kita harus kerja keras dengan 
berusaha terus menerus dan sepenuh hati, serta sekuat tenaga pada 
pekerjaan kita, termasuk dalam melindungi dan  melestarikan 
alam. 
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2) Berinisiatif 
Kovalik (dalam Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013:104) 
menjelaskan bahwa berinisiatif (initiative) maknanya adalah 
melakukan sesuatu karena keinginan sendiri, karena itu harus 
dilakukan. Abdul Majid dan Dian Andayani (2013: 46) 
berpendapat bahwa berinisiatif memiliki salah satu  karakteristik 
yaitu mempunyai keberanian dan harapan melakukan sesuatu 
yang baik. Berinisiatif hendaknya tidak hanya dilakukan demi 
kepentingan diri sendiri, namun  inisiatif setiap orang juga 
diperlukan dalam tindakan pengelolaan lingkungan hidup. 
Pengelolaan lingkungan, menurut UU Nomor 23 Tahun 1997 
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup meliputi berbagai upaya 
melestarikan fungsi lingkungan hidup yang meliputi 
kebijaksanaan penataan, pemanfaatan, pengembangan, 
pemeliharaan, pemulihan, pengawasan, dan pengendalian 
lingkungan hidup. Ketentuan yang digariskan dalam undang-
undang tersebut memberikan peluang bagi masyarakat untuk 
berinisiatif dan ikut bertanggung jawab terhadap pengelolaan 
lingkungan (Syukri Hamzah, 2013: 24).  
3) Menghargai kesehatan dan kebersihan 
Muchlas Samani dan Hariyanto (2013:129) menjelaskan bahwa 
menghargai kebersihan dan kesehatan berarti menghargai dan 
menjaga kesehatan diri pribadi, kesehatan masyarakat, dan 
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kesehatan lingkungan. Tindakan-tindakan sebagai cerminan dari 
upaya menghargai kebersihan dan kesehatan yang dapat 
dilakukan sehari-hari contohnya adalah membuang sampah pada 
tempatnya, mandi minimal dua kali sehari, dan menyiram toilet 
setelah digunakan. 
4) Bijaksana 
Mengacu pada sumber Character First (dalam Muchlas Samani 
dan Hariyanto, 2013:107), bijaksana (wisdom) adalah 
melaksanakan penerapan praktis kebenaran dalam hidupku sehari-
hari. Kebijaksanaan diperlukan dalam bertindak dalam kehidupan 
sehari-hari, termasuk bijaksana dalam menggunakan sumber daya 
alam. Emil Salim (dalam Syukri Hamzah, 2013: 80) menyatakan 
bahwa penggunaan sumber daya alam secara bijaksana menurut 
konsep ecodevelopment adalah menerapkan pola pembangunan  
yang memperhatikan pelestarian sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui, dengan mengatur tingkat eksploitasi sumber yang 
dapat diperbaharui dan pengawasan terhadap pembuangan 
sisanya. 
5) Tanggung jawab 
Tanggung jawab (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013:130) 
adalah mengetahui apa yang harus dilakukan sebagaimana 
diharapkan oleh orang lain. Rachmat Witular, Menteri 
Lingkungan Hidup Republik Indonesia (Syukri Hamzah, 2013: 
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12) mengemukakan bahwa tanggung jawab kebersihan dan 
keberlanjutan lingkungan hidup tidak hanya pada otoritas 
kebijakan saja,tetapi juga pada masyarakat. Manusia yang 
berkedudukan paling tinggi dalam ekosistem tidak boleh berbuat 
sewenang-wenang. Tindakan pengrusakan dan eksplotasi sumber 
daya alam berlebih merupakan contoh kurangnya rasa tanggung 
jawab terhadap lingkungan. 
Berdasarkan uraian di atas, indikator sikap peduli lingkungan 
yang akan dibahas adalah kerja keras untuk melindungi alam, 
berinisiatif untuk melestarikan alam, menghargai kesehatan dan 
kebersihan, bijaksana dalam menggunakan sumber daya alam, dan 
tanggung jawab terhadap lingkungan. 
2. Kecerdasan Naturalis  
a. Pengertian Kecerdasan Naturalis  
Kecerdasan naturalis merupakan salah satu jenis kecerdasan dari 
sedikitnya 8 jenis kecerdasan dalam teori multiple intelligence yang 
dikemukakan oleh Howard Gardner (2013), delapan jenis kecerdasan 
yang dimaksud adalah: 1) kecerdasan musikal (musical intelligence); 
2) kecerdasan kinestetik tubuh (kinesthical intelligence); 3) 
kecerdasan logis-matematis (logical-mathematical intelligence); 4) 
kecerdasan linguistik (linguistic intelligence); 5) kecerdasan spasial 
(spatial intelligence);  6) kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence); 7) kecerdasan intrapersonal (social intelligence); dan 8) 
kecerdasan naturalis (naturalist intelligence).  
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Menurut Justinus dan Yeny (2009:85) kecerdasan naturalis 
adalah kapasitas untuk mengenali dan mengelompokkan fitur tertentu 
di lingkungan fisik sekitarnya seperti binatang, tumbuhan, dan kondisi 
cuaca. Seseorang yang memiliki kecerdasan naturalis yang 
berkembang baik maka ia mempunyai kapasitas mengelola alam dan 
lingkungan sekitar dengan aktivitas utama memelihara dan 
berinteraksi dengan alam sekitar. 
Thomas Amstrong (2005:23) mengemukakan bahwa kecerdasan 
naturalis melibatkan kemampuan mengenali bentuk-bentuk alam di 
sekitar kita, seperti burung, bunga, pohon,  hewan, dan  fauna serta  
flora lain. Kecerdasan ini juga mencakup kepekaan terhadap bentuk-
bentuk alam lain, seperti susunan awan dan ciri geologis bumi. Dalam 
kehidupan sehari-hari, kita menggunakan kecerdasan ini ketika 
berkebun, berkemah dengan taman atau keluarga, atau mendukung 
proyek ekologi lokal. Howard Gardner (2013:33) menjelaskan bahwa 
orang yang memiliki tingkat kecerdasan naturalis yang tinggi amat 
sadar akan bagaimana membedakan tanaman, hewan, pegunungan, 
atau konfigurasi awan yang berbeda dalam ceruk ekologis mereka. 
Sementara itu, Dadang Kadarusman (2012:20) mendefinisikan natural 
intelligence adalah kemampuan manusia dalam memaksimalkan 
kapasitas akalnya dan mengoptimalkan potensi kalbunya secara 
seimbang untuk menyesuaikan diri sekaligus memberi kontribusi 
kepada lingkungannya.  
26 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan naturalis merupakan kemampuan untuk mengenali dan 
mengklasifikasikan berbagai jenis tumbuhan dan hewan, serta 
memiliki kepekaan terhadap fenomena alam lain dengan aktivitas 
utamanya memelihara dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 
b. Karakteristik Kecerdasan Naturalis Anak Usia Sekolah Dasar 
Secara umum, karakteristik kecerdasan naturalis dapat dipahami 
dari deskripsi  yang dijelaskan sebelumnya. Jika diuraikan lebih jauh 
tentang deskripsi seperti dikemukakan di atas, orang yang naturalistik 
dapat digambarkan sebagai orang yang:  (1) memiliki minat yang 
dalam terhadap lingkungan; (2) melibatkan diri dalam alam; (3) 
memelihara alam dari polusi; (4) melakukan navigasi alam dengan 
mudah; (5) mampu melihat pola-pola dalam alam dengan mudah; (6) 
mengenal berbagai jenis bebatuan, flora, dan fauna; (7) membawa 
alam ke dalam ruang kelas jika sebagai seorang guru (Connel dalam 
Muhammad Yaumi, 2012: 198). 
Anak kecil adalah makhluk naturalis sejati (Thomas Amstrong, 
2002: 214). Salah satu ciri anak-anak yang mempunyai kecerdasan 
naturalis yang baik adalah kesenangan mereka di alam terbuka. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Thomas Amstrong (2005:80) bahwa anak-
anak yang condong sebagai naturalis akan menjadi bersemangat ketika 
terlibat dalam pengalaman di alam terbuka. Lebih lanjut, Thomas 
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Amstrong (2005:36) menjabarkan keterampilan-keterampilan yang 
dimiliki oleh anak naturalis: 
1) Akrab dengan hewan peliharaan 
2) Menikmati berjalan-jalan di alam terbuka atau ke kebun binatang 
atau museum sejarah alam 
3) Menunjukkan kepekaan terhadap bentuk-bentuk alam (misalnya, 
gunung, awan, atau, jika berada di lingkungan kota, mereka 
mungkin memperlihatkan kemampuan ini dalam kepekaan terhadap 
“bentuk-bentuk” budaya populer seperti misalnya sepatu kanvas, 
sampul CD, model mobil, dan sebagainya.) 
4) Suka berkebun atau berada di dekat kebun 
5) Menghabiskan waktu dekat akuarium, terarium, atau sistem 
kehidupan alam lain 
6) Memperlihatkan kesadaran ekologis (misalnya, melalui daur ulang, 
pelayanan masyarakat, dan sebagainya) 
7) Yakin bahwa binatang mempunyai hak sendiri 
8) Mencatat fenomena alam yang melibatkan hewan, tanaman, hal-hal 
sejenis (misalnya, mempunyai foto, buku harian, gambar koleksi, 
dan sebagainya) 
9) Membawa pulang serangga, bunga, daun atau benda-benda alam 
lainnya untuk diperlihatkan kepada anggota keluarga. 
10) Memperlihatkan pemahaman yang mendalam di sekolah dalam 
topik-topik yang melibatkan sistem kehidupan (misalnya, topik 
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biologi dalam mata pelajaran IPA, topik lingkungan hidup dalam 
mata pelajaran IPS, dan sebagainya). 
Selanjutnya Dr. Gardner (dalam Thomas Amstrong, 2002: 215) 
menyatakan bahwa apabila seorang anak tumbuh di sebuah 
lingkungan perkotaan, dan tidak mempunyai bayangan tentang dunia 
alami makhluk hidup, dia akan mengalihkan komponen alam itu ke 
benda-benda yang terdapat di kota tersebut. Misalnya, si anak tidak 
mampu membedakan jenis dedaunan, bebungaan, atau burung 
tertentu, namun dia menggunakan kemampuan ini untuk membedakan 
jenis sampul CD, sepatu karet, atau mobil. 
Pendapat lain disampaikan oleh Muhammad Yaumi dalam 
bukunya Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence (2012:201) 
secara khusus mengidentifikasi anak-anak yang memiliki kecerdasan 
naturalis yang baik melalui ciri-ciri, yaitu: 
1) Berbicara banyak tentang binatang, tumbuh-tumbuhan atau 
keadaan alam, 
2) Senang berdarmawisata ke alam, kebun binatang, atau di museum, 
3) Memiliki kepekaan pada alam (seperti hujan, badai, petir, gunung, 
tanah, dan semacamnya), 
4) Senang menyirami bunga atau memelihara tumbuh-tumbuhan dan 
binatang, 
5) Berbicara banyak tentang hak-hak binatang, dan cara kerja planet 
bumi, 
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6) Senang melakukan proyek pelajaran yang berbasis alam 
(mengamati burung-burung, kupu-kupu atau serangga lainnya, 
tumbuh-tumbuhan dan memelihara binatang), 
7) Suka membawa ke sekolah binatang-binatang kecil, bunga, daun-
daunan, kemudian membagi pengalaman dengan guru dan teman-
teman lain. 
8) Mengerjakan dengan baik topik-topik yang melibatkan sistem 
kehidupan binatang, cara kerja alam, dan bahkan manusia. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
beberapa karakteristik anak-anak yang memiliki kecerdasan naturalis 
yang tinggi adalah sebagai berikut. 
1) Memperlihatkan ketertarikan terhadap tumbuhan dan binatang, 
misalnya suka membawa daun-daunan atau binatang kecil ke 
rumah atau sekolah. 
2) Senang memelihara, merawat, atau menjaga hewan maupun 
tumbuhan 
3) Suka beraktivitas di alam terbuka. 
4) Memiliki ketertarikan yang tinggi dan pemahaman yang baik dalam 
topik-topik  (seperti:  sistem kehidupan binatang,  cara  kerja alam,  
dan  bahkan  manusia) atau proyek-proyek yang berbasis alam 
(mengamati burung-burung, kupu-kupu atau serangga lain, 
tumbuh-tumbuhan, dan sebagainya). 
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5) Menunjukkan kepekaan terhadap bentuk-bentuk alam (misalnya 
gunung, awan, petir, dsb.) 
6) Mengenal berbagai jenis bebatuan, flora, dan fauna 
7) Suka berada di kebun, taman, akuarium, atau sistem kehidupan 
lain. 
8) Yakin bahwa binatang mempunyai hak sendiri 
9) Mempunyai catatan fenomena hewan, tanaman, dan hal-hal sejenis 
(misalnya foto, buku harian, gambar koleksi, dan sebagainya). 
3. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Jean Piaget (dalam Rita Eka Izzaty,dkk., 2008: 35) menguraikan 
empat tahap perkembangan kognitif, yaitu: sensorimotor, preoperational, 
concrete operational, dan formal operational. Tahapan perkembangan 
kognitif menguaikan ciri khas perkembangan kognitif tiap tahap, seperti 
yang tersaji dalam tabel berikut. 
Tabel 1. Tahap-tahap Perkembangan Kognitif Piaget 
Usia Tahap Perilaku 
Lahir – 18 bulan Sensorimotor - Belajar melalui perasaan 
- Belajar melalui refleks 
- Memanipulasi bahan 
18 bulan – 6 tahun Praoperasional - Ide berdasarkan persepsinya 
- Hanya dapat memfokuskan 
pada satu variabel pada satu 
waktu 
- Menyamaratakan berdasarkan 
pengalaman terbatas 
6 tahun – 12 tahun Operasional 
konkret 
 
- Ide berdasarkan pemikiran 
- Membatasi pemikiran pada 
benda-benda dan kejadian yang 
akrab 
12 tahun atau lebih Operasional 
formal 
- Berpikir secara konseptual 
- Berpikir secara hipotesis 
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Berdasarkan tabel di atas, siswa kelas III sekolah dasar masuk ke 
dalam tahap operasional konkret. Masa operasional konkret adalah masa 
dimana anak berfikir logis terhadap objek yang konkret. Anak mampu 
menggunakan kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah yang 
bersifat konkret. Sebagai contoh, anak menemui masalah konkret terkait 
lingkungan kelasnya yang kotor, anak akan mampu berfikir logis untuk 
membersihkannya. Hal ini terkait sikap peduli lingkungan anak di sekolah. 
Lebih lanjut Piaget (dalam Rita Eka Izzaty,dkk., 2008: 106) 
menambahkan bahwa pada masa operasional konkret, anak mengalami 
beberapa perkembangan kognitif, antara lain: 1) berkurang rasa egonya 
dan mulai bersikap sosial; 2) keputusan tentang sebab akibat meningkat; 
dan 3) terjadi peningkatan dalam hal pemeliharaan, misalnya anak mulai 
mau memelihara alat permainannya. Selain memelihara alat 
permainannya, anak juga dapat memelihara hewan peliharaan. Dengan 
demikian, pada masa ini anak cenderung sudah memiliki kecerdasan 
naturalis.  
Kohlberg (dalam Rita Eka Izzaty,dkk., 2008: 110-111) 
mengemukakan bahwa perkembangan moral pada masa kanak-kanak akhir 
(6-12 tahun) terjadi pada tiga tingkatan, yakni:  
a. Pra-konvensional 
Pada tahap pra-konvensional, anak peka terhadap peraturan yang 
berlatar belakang budaya dan terhadap penilaian baik buruk, benar 
salah tetapi anak mengartikannya dari sudut akibat fisik suatu 
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tindakan. Anak sudah bisa mempertimbangkan perilaku baik terhadap 
lingkungan berdasarkan akibat fisik yang mungkin ditimbulkan. 
b. Konvensional  
Dalam tahap konvensional, anak lebih ingin memenuhi harapan-
harapan keluarga, guru, kelompok atau agama. Di sinilah peran 
keluarga dan guru dalam menanamkan sikap peduli lingkungan pada 
siswa. 
c. Pasca-konvensional. 
Pada tahap ini, anak mengartikan nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip 
yang sahih serta dapat dilaksanakan, terlepas dari otoritas kelompok 
atau orang yang memegang prinsip. Anak mulai menggunakan 
inisiatifnya untuk melakukan kegiatan-kegiatan pelestarian 
lingkungan. 
Berdasarkan paparan di atas, anak usia sekolah dasar kelas III 
termasuk dalam tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa dapat 
berfikir logis dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
lingkungan dan memelihara hewan maupun tumbuhan. Dilihat dari 
perkembangan moral, siswa kelas III juga sudah dianggap dapat 
melaksanakan prinsip-prinsip tentang pelestarian lingkungan. Dengan 
demikian siswa memiliki sikap peduli lingkungan dan kecerdasan naturalis 
pada tahap ini. 
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B. Kerangka Berpikir 
Dewasa ini, bencana lingkungan yang terjadi di seantero wilayah 
Indonesia bahkan jagat raya ini semakin banyak dan beragam. Bencana 
lingkungan yang terjadi tidak hanya bencana alam semata, namun juga 
bencana akibat pengrusakan lingkungan hidup yang dilakukan oleh manusia. 
Maka dari itu, sangatlah dibutuhkan manusia-manusia dengan sikap peduli 
lingkungan yang tinggi pada masa sekarang ini. Sikap peduli lingkungan 
menurut Kemdiknas tahun 2010 (dalam  Agus Wibowo, 2013:47) adalah 
sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.  
Sikap peduli terhadap lingkungan merupakan sikap yang penting untuk 
dimiliki setiap individu. Hal ini disebabkan karena kondisi lingkungan hidup 
bagaimanapun keadaannya memiliki pengaruh yang sangat signifikan bagi 
hidup dan kehidupan manusia. Sikap peduli lingkungan setiap individu 
terhadap kondisi dan kualitas lingkungan akan sangat menentukan bagi 
keberlanjutan kehidupan manusia secara layak. Oleh karena itu, adalah sangat 
penting bagi setiap individu untuk memiliki sikap peduli lingkungan yang 
baik, termasuk para siswa sekolah dasar.  
Jenjang pendidikan SD merupakan tahap dasar yang tepat untuk 
menumbuhkan nilai-nilai sikap peduli lingkungan. Pada tahap pendidikan 
dasar, seorang siswa menanamkan karakter-karakter abadi dalam dirinya yang 
akan dibawanya sepanjang hidup. Pendidikan tingkat dasar dipandang 
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sebagai tahap dasar dalam proses berkelanjutan pendidikan seumur hidup dan 
dianggap sangat penting bagi semua orang sebagai landasan pendidikan lebih 
lanjut sepanjang hidup. Dengan menanamkan sikap peduli lingkungan pada 
siswa sekolah dasar diharapkan saat mereka dewasa, mereka dapat 
mengabdikan diri merawat dan melestarikan bumi, sehingga kasus-kasus 
pengrusakan lingkungan oleh manusia tidak terjadi kembali. Dalam 
jangkauan lebih luas, diharapkan dapat terjaganya lingkungan hidup yang 
layak huni.  
Karakteristik sikap peduli lingkungan diantaranya dapat ditunjukkan 
dengan upaya melestarikan lingkungan alam di sekitarnya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Akhmad Muhamimin Azzet (2011: 97) menyatakan bahwa 
sikap peduli lingkungan bisa ditunjukkan dengan tindakan selalu berupaya 
untuk mencegah dan memperbaiki kerusakan pada lingkungan alam yang 
terjadi, serta melestarikannya. Kegiatan melestarikan lingkungan, diantaranya 
hewan dan tumbuhan merupakan ciri-ciri dari kecerdasan naturalis.  
Kecerdasan naturalis adalah kemampuan mengenali bentuk-bentuk 
alam di sekitar kita, seperti burung, bunga, pohon,  hewan, dan  fauna serta  
flora lain. Connel (dalam Muhammad Yaumi, 2012: 198) mengemukakan 
bahwa orang yang naturalistik dapat digambarkan sebagai orang yang 
diantaranya: (1) memiliki minat yang dalam terhadap lingkungan; (2) 
melibatkan diri dalam alam; dan (3) memelihara alam dari polusi. 
Dari beberapa gambaran ciri orang yang memiliki kecerdasan naturalis 
tersebut merupakan nilai-nilai yang terdapat dalam sikap peduli lingkungan. 
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Dengan demikian, jika seorang anak mempunyai sikap peduli lingkungan 
yang baik, maka dapat diprediksikan dia juga mempunyai kecerdasan 
naturalis yang baik juga.  
Berdasarkan alasan tersebut, maka dapat diperkirakan bahwa  terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan naturalis dan sikap 
peduli lingkungan siswa. Siswa yang memiliki sikap peduli lingkungan yang 
baik, dengan selalu berupaya menjaga lingkungannya yang tercermin dalam 
tindakan sehari-harinya diprediksi karena siswa tersebut mempunyai 
kecerdasan naturalis yang baik pula, seperti memiliki ingin melibatkan diri 
dalam alam, dan berusaha melestarikannya. Hal inilah yang mendasari 
peneliti untuk melakukan penelitian untuk mencari tahu hubungan antara 
kecerdasan naturalis dengan sikap peduli lingkungan. Penelitian ini dilakukan 
dengan harapan dapat menambah pengetahuan tentang hubungan antara 
kecerdasan naturalis dengan sikap peduli lingkungan, yang dapat dijadikan 
salah satu dasar pengembangan nilai-nilai sikap peduli lingkungan siswa, 
khususnya siswa sekolah dasar. Peneliti menggunakan instrumen skala untuk 
mengukur kecerdasan naturalis dan sikap peduli lingkungan. 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian  ini adalah  terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara kecerdasan  naturalis dengan sikap peduli lingkungan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan  penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2013: 14) menjabarkan bahwa penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.  
Penelitian ini menggunakan metode ex-postfacto yang berjenis korelasi. 
Ex-postfacto merupakan penelitian di mana variabel-variabel bebas telah 
terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat suatu 
penelitian (Sukardi, 2011:165). Suharsimi Arikunto (2013:4) mengemukakan 
bahwa penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa 
melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang 
sudah ada. Penelitian korelasi ini dilakukan untuk mengetahui hubungan dua 
variabel yaitu antara variabel bebas, yaitu kecerdasan naturalis dan variabel 
terikat, yaitu sikap peduli lingkungan. 
 
B. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2013: 60) mengemukakan bahwa variabel penelitian pada 
dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya. Selanjutnya, Kelinger (Sugiyono, 2013: 61) 
menyatakan bahwa variabel adalah konstrak atau sifat yang akan dipelajari. 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut. 
1. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah kecerdasan naturalis.  
2. Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
sikap peduli lingkungan. 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
Beberapa konsep yang perlu peneliti berikan definisi operasional yaitu: 
1. Kecerdasan naturalis adalah kemampuan siswa untuk mengenali dan 
mengklasifikasikan berbagai jenis bebatuan, flora dan fauna; tertarik 
dengan hewan dan tumbuhan. Variabel ini diukur dengan menggunakan 
skala dengan 4 alternatif jawaban. Semakin tinggi skor yang diperoleh 
subjek pada skala kecerdasan naturalis menunjukkan bahwa semakin 
tinggi pula kecerdasan naturalis subjek tersebut, begitu juga sebaliknya. 
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2. Sikap peduli lingkungan adalah sikap siswa yang selalu berupaya untuk 
bekerja keras untuk melindungi alam, berinisiatif untuk melestarikan alam, 
menghargai kesehatan dan kebersihan, bijaksana dalam menggunakan 
sumber daya alam, dan tanggung jawab terhadap lingkungan yang selalu 
diwujudkan dalam kegiatan sehari-hari. Variabel ini diukur dengan 
menggunakan dengan 4 alternatif jawaban. Semakin tinggi skor yang 
diperoleh subjek pada sikap peduli lingkungan menunjukkan semakin 
tinggi pula sikap peduli subjek tersebut, begitu juga sebaliknya. 
 
D. Paradigma Penelitian 
Sugiyono (2013: 66) berpendapat bahwa paradigma penelitian adalah 
pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti 
yang sekalligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu 
dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan 
hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, teknik analisis statistik yang akan 
digunakan. Paradigma penelitian dalam penelitian ini adalah paradigma 
penelitian sederhana sebagai berikut.  
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian  
Keterangan: 
X = Kecerdasan naturalis (variabel bebas) 
Y = Sikap peduli lingkungan (variabel terikat) 
r  = hubungan antara dua variabel 
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E. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta 
yang terdiri dari 8 sekolah dasar negeri, yaitu  sebagai berikut. 
Tabel 2. Daftar Nama dan Alamat Tempat Penelitian 
No. Nama Sekolah Alamat Sekolah 
1. SD N Baciro Jl. Mawar No. 17 A Baciro 
Yogyakarta 
2. SD N Demangan Munggur No. 38 Yogyakarta 
3. SD N Terbansari 1 Jl. Prof. Dr. Sardjito, Terban GK 
V/117 
4. SD N Serayu Jl. Juadi No. 02 Yogyakarta 
5. SD N Klitren Jl. Kemakmuran No. 11 Yogyakarta 
6. SD N Sagan Kartini No. 11 Yogyakarta 
7.  SD N Bhayangkara Jl. Kemakmuran No.5 Yogyakarta 
8.  SD N Ungaran 1 Serma Taruna Ramli No. 3 
Yogyakarta 
 
Sumber data : UPT Pengelola TK/SD Wilayah Utara Yogyakarta 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2015 hingga Maret 2016. 
 
F. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah  keseluruhan objek (Suharsimi Arikunto, 
2013:173). Menurut Sugiyono (2013: 117) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
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karakeristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam  penelitian ini adalah 
siswa kelas III SD negeri se-Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta. 
Dari data yang diperoleh, terdapat  8 sekolah dasar negeri di Kecamatan 
Gondokusuman, Yogyakarta dengan total 457 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2013:174) berpendapat bahwa sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah proporsional random 
sampling. Sugiyono (2013: 118) mengemukakan bahwa dalam teknik 
random sampling pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak dari 
populasi tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
Selanjutnya, Husnaini Usman dan R. Purnomo S.A (2015: 185) 
menyatakan bahwa teknik proporsional sampling adalah sampel yang 
dihitung berdasarkan perbandingan. 
Berdasarkan observasi, penelitian ini memiliki populasi sebesar 
457 siswa kelas III dari sekolah dasar negeri se-Kecamatan 
Gondokusuman,Yogyakarta. Cara pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah dengan melihat tabel penentuan jumlah sampel dari populasi 
tertentu yang dikembangkan dari Isaac dan Michael (dalam Sugiyono, 
2013:128). Sesuai dengan taraf kesalahan 5% dan N 457, maka diperoleh 
angka 198. Dengan demikian, sampel yang diambil sebanyak 198 siswa 
41 
 
yang tersebar di 8 sekolah dasar negeri di Kecamatan Gondokusuman, 
Yogyakarta. 
Pengambilan anggota sampel kecil tiap SD dalam penelitian ini 
menggunakan rumus yang dikembangkan dari Husnaini Usman dan R. 
Purnomo S.A (2015: 185) sebagai berikut. 
 
 
Keterangan: nSD   = sampel kecil tiap SD 
 n = populasi tiap SD 
 N = jumlah anggota populasi 
 S = jumlah anggota sampel 
Berdasarkan perhitungan menggunakan  rumus di atas, maka dapat 
diketahui jumlah sampel siswa yang diambil di setiap SD sebagai berikut. 
Tabel 3. Daftar Jumlah Populasi dan Sampel Siswa  
No. Nama Sekolah 
Jumlah 
Populasi 
Siswa 
Sampel 
yang 
Diambil 
1. SD N Baciro 26 11 
2. SD N Demangan 62 27 
3. SD N Terbansari 1 55 24 
4. SD N Serayu 73 32 
5. SD N Klitren 25 11 
6. SD N Sagan 25 11 
7. SD N Bhayangkara 62 27 
8. SD N Ungaran 1 129 55 
Jumlah 457 198 
Sumber data : UPT Pengelola TK/SD Wilayah Utara Yogyakarta 
nSD=  x S 
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G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
skala. Saifuddin Azwar (2015: 6) berpendapat bahwa istilah skala psikologi 
selalu mengacu kepada bentuk alat ukur atribut non-kognitif, khususnya yang 
disajikan dalam bentuk format tulis. Selanjutnya, Sugiyono (2013: 33) 
mengemukakan bahwa skala pengukuran merupakan kesepakatan yang 
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang 
ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Alat ukur untuk 
mengumpulkan data yang berupa skala berisi pernyataan-pernyataan yang 
harus dipilih oleh responden. Penelitian ini menggunakan alat ukur skala pada 
variabel bebas yaitu skala kecerdasan naturalis dan skala pada variabel terikat 
yaitu skala sikap peduli lingkungan.  
 
H. Instrumen Penelitian 
1. Perencanaan dan Penyusunan Instrumen 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
kecerdasan naturalis dengan sikap peduli lingkungan. Berikut adalah daftar 
kisi-kisi untuk variabel kecerdasan naturalis dan sikap peduli lingkungan. 
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Tabel. 4 Kisi-Kisi Instrumen yang Diperlukan untuk Mengukur Variabel 
Kecerdasan Naturalis  
Variabel 
Penelitian 
Indikator Nomor 
Item 
Jumlah 
 
Kecerdasan 
Naturalis 
  
 
Memperlihatkan ketertarikan terhadap tumbuhan 
dan binatang 
8 1 
Senang merawat hewan maupun tumbuhan 1, 7, 20 3 
Suka berkegiatan di alam terbuka. 2, 9 2 
Memiliki ketertarikan yang tinggi dan 
pemahaman yang baik dalam topik-topik atau 
proyek-proyek yang berbasis alam 
3, 10, 
11, 16 
4 
Menunjukkan kepekaan terhadap bentuk-bentuk 
alam 
5 1 
Mengenal dan membedakan berbagai jenis 
bebatuan, flora, dan fauna 
4, 12, 19 3 
Suka berada di kebun, taman, akuarium, atau 
sistem kehidupan lain 
13, 17 2 
Yakin bahwa binatang mempunyai hak sendiri 14 1 
Mempunyai catatan fenomena hewan, tanaman, 
dan hal-hal sejenis 
6, 15, 18 3 
Jumlah 20 
 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen yang Diperlukan untuk Mengukur Sikap 
Peduli Lingkungan 
Variabel 
Penelitian 
Aspek yang 
Diamati 
Indikator Nomor 
Item 
Jumlah 
 
Sikap 
Peduli 
Lingkungan 
Kerja keras 
melindungi 
alam 
Membersihkan lingkungan sekolah 8 1 
Membersihkan lingkungan rumah 14 1 
Berinisiatif 
untuk 
menjaga 
lingkungan 
Membersihkan lingkungan karena 
keinginan sendiri 
5 1 
Merawat tumbuhan atau hewan 
dengan keinginan sendiri 
17 1 
Menghargai 
kesehatan 
dan 
kebersihan 
Membuang sampah pada tempatnya 1 1 
Tidak mencoret-coret meja atau 
dinding 
2 1 
Menyiram kamar mandi setelah 
digunakan 
6, 9 2 
Bijaksana 
dalam 
menggunakan 
sumber daya 
alam 
Mematikan lampu yang tidak 
digunakan 
3, 10 2 
Menggunakan air sesuai kebutuhan 11, 12, 
19 
3 
Menggunakan alat elektronik 
(seperti televisi) dengan bijak. 
15 1 
Tanggung 
jawab 
terhadap 
lingkungan 
Merawat tanaman 16, 13 2 
Merawat hewan 7 1 
Membereskan alat permainan setelah 
dipakai 
4, 18 2 
Jumlah 19 
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Skala kecerdasan naturalis dan skala sikap peduli lingkungan 
tersebut menggunakan sejumlah item pernyataan yang terdiri dari 
pernyataan yang bersifat favorable dan unfavorable. Pernyataan-
pernyataan tersebut memiliki 4 alternatif jawaban, yaitu: Sangat Sesuai 
(SS); Sesuai (S); Kurang Sesuai (KS); dan Tidak Sesuai (TS). 
Tabel 6. Pola Opsi Alternatif Respon Model Skala Kecerdasan Naturalis 
dan Skala Sikap Peduli Lingkungan 
No. Alternatif Respon Skor favorable (+) Skor unfavorable (-) 
1. SS 4 1 
2. S 3 2 
3. KS 2 3 
4. TS 1 4 
 
2. Uji Validitas Instrumen 
Zainal Arifin (2011:245) menjelaskan bahwa validitas adalah 
suatu derajat ketepatan instrumen (alat ukur), maksudnya apakah 
instrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk mengukur apa yang 
akan diukur. Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang 
digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur atau memiliki 
validitas yang tinggi dan sebaliknya instrumen yang kurang valid 
memiliki validitas rendah. 
Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini adalah uji 
validitas konstruk. Sugiyono (2013: 177) menyatakan bahwa untuk 
menguji validitas konstruk, dapat dilakukan dengan mengkonstruksi 
instrumen-insturmen tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu dan selanjutnya dikonsultasikan dengan 
ahli. Untuk menguji validitas konstrak, dapat digunakan pendapat dari 
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ahli (judgment experts). Para ahli diminta pendapatnya tentang 
instrumen yang telah disusun itu. Pengujian validitas dalam penelitian 
ini dilakukan oleh dosen pembimbing peneliti sendiri, yaitu Ibu 
Haryani, M.Pd. yang merupakan dosen ahli di bidang Psikologi dan 
Bimbingan Konseling di SD. 
Setelah dilakukan uji validitas konstruk, selanjutnya adalah 
dilakukan uji coba instrumen. Pelaksanaan uji coba instrumen secara 
empiris dalam penelitian ini dilakukan di SD Negeri Demangan pada 
hari Senin, 22 Februari 2016 dengan jumlah 30 siswa kelas IIIA. Jika 
pelaksanaan uji coba instrumen sudah dilakukan, hal yang selanjutnya 
dilakukan adalah analisis item butir instrumen. Analisis item butir 
instrumen harus dilakukan karena dalam penyusunan tes, item butir 
instrumen yang tidak memperlihatkan kualitas baik harus disingkirkan 
atau direvisi terlebih dahulu sebelum dapat dijadikan bagian dari tes. 
Analisis item butir instrumen dapat dilakukan dengan 
menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor pada setiap item 
dengan distribusi skor total itu sendiri (Saiffudin Azwar, 2014:152). 
Semakin tinggi koefisien korelasi positif antara skor item dengan skor 
tes berarti semakin tinggi pula konsistensi antara item tersebut dengan 
fungsi ukur tes secara keseluruhan yang berarti semakin tinggi pula 
daya bedanya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan corrected 
item-total correlation coefficient dengan dibantu aplikasi SPSS versi 
18 untuk menghitung koefisien korelasi skor tiap butir dengan skor 
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total. Setelah dilakukan analisis item butir instrumen, maka diperoleh 
data sebagai berikut. 
a. Instrumen Variabel Kecerdasan Naturalis  
Dari 30 butir item pernyataan yang diujicobakan, diperoleh 
sejumlah 18 butir item yang valid, sedangkan item yang gugur pada 
variabel kecerdasan naturalis  adalah nomor 1, 2, 4, 7, 10, 13, 22, 
23, 25, 26, 27, dan 30. Akan tetapi karena pertimbangan 
keterwakilan setiap indikator dalam instrumen, maka item soal 
tidak valid diperbaiki secara konstruknya, yaitu item nomor 4 dan 
22, sehingga item yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 
butir item. 
b. Instrumen Variabel Sikap Peduli Lingkungan 
Dari 30 butir item pernyataan yang diujicobakan, diperoleh 
sejumlah 19 butir item yang valid, sedangkan item yang gugur pada 
variabel sikap peduli lingkungan adalah nomor 1, 6, 11, 12, 13, 14, 
18, 22, 23, 26, dan 29. Dengan demikian, item yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 19 butir item. 
Ringkasan hasil uji validitas instrumen dan keputusan akhir untuk 
pemakaian dua variabel dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 7. Hasil Analisis Butir  dan Item yang Diperbaiki 
No. Variabel Valid 
Item yang 
Diperbaiki 
Tidak 
Valid 
Jumlah 
1. Kecerdasan Naturalis 18 2 12 20 
2. Sikap Peduli Lingkungan 19 - 11 19 
JUMLAH 37 2 23 39 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi item yang valid dan item yang 
diperbaiki. Jumlah secara keseluruhan item yang digunakan dalam 
penelitian sebanyak 39 item, yang terdiri dari 20 item variabel 
kecerdasan naturalis dan 19 item variabel sikap peduli lingkungan. 
3. Uji Reliabilitas Instrumen 
Suharsimi Arikunto (2013: 221) berpendapat  bahwa reliabilitas 
menunjuk pada kenyataan suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik. Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan (Sukardi, 2011: 
127). Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai reliabilitas yang 
tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil konsisten dalam 
mengukur yang hendak diukur. Ini berarti bahwa tes yang reliabel hasil 
tesnya mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali.  
Reliabilitas instrumen dihitung dengan menggunakan  program SPSS 
versi 18 dengan pendekatan Alpha Cronbach. Instrumen dapat dikatakan 
reliabel jika nilai memiliki koefisien reliabilitas 0,70 atau lebih (Wells dan 
Wollack dalam Saifuddin Azwar, 2014: 98). Hasil uji reliabilitas dua 
variabel dapat dilihat pada tabel dan penjelasan di bawah ini. 
a. Reliabilitas Variabel Kecerdasan Naturalis 
Hasil uji coba ini menunjukkan nilai alpha sebesar 0,841. Hasil 
uji coba instrumen dikatakan reliabel jika perhitungannya 
menunjukkan hasil ≥ 0,70. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
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instrumen untuk variabel kecerdasan naturalis yang telah diujicobakan 
ini reliabel. 
b. Reliabilitas Variabel Sikap Peduli Lingkungan 
Hasil uji coba ini menunjukkan nilai alpha sebesar 0,837. Hasil 
uji coba instrumen dikatakan reliabel jika perhitungannya 
menunjukkan hasil ≥0,70. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
instrumen untuk variabel sikap peduli lingkungan  yang telah 
diujicobakan ini reliabel. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Misbahudin dan Iqbal Hasan (2014: 277) menyatakan bahwa 
prasyarat analisis data adalah sesuatu yang dikenakan pada sekelompok 
data hasil observasi atau penelitian untuk mengetahui layak atau tidak 
layaknya data tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik statistik. Uji 
prasyarat analisis dalam penelitian ada 2 macam, yaitu sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui skor variabel 
yang diteliti mengikuti distribusi normal atau  tidak. Sebaran data 
dapat diketahui normal atau tidak dengan dilakukan perhitungan uji 
normalitas sebaran. Statistik parametrik dapat digunakan sebuah data 
lolos uji normalitas, dan ini berarti data distribusi normal (Misbahudin 
dan Iqbal Hasan, 2014: 279). Rumus uji normalitas yang telah diuji 
keterandalannya salah satunya adalah Kolmogorov-Smirnov (Agus 
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Irianto, 2009: 272). Uji normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan uji kenormalan dengan Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuan aplikasi SPSS versi 18. Data dikatakan berdistribusi normal 
apabila nilai sig (signifikansi) lebih besar (>) dari 0,05, dan data 
berdistribusi tidak normal jika nilai sig (signifikansi) kurang (<) dari 
0,05. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Misbahudin dan Iqbal 
Hasan (2014: 292) mengemukakan bahwa uji linearitas merupakan uji 
prasyarat analisis untuk mengetahui pola data, apakah pola data 
berpola linear atau tidak. Uji linieritas dalam penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS versi 18. Kaidah yang digunakan adalah 
jika nilai signifikansi >0,05 maka hubungan antara keduanya adalah 
linear dan sebaliknya apabila nilai signifikansi <0,05 maka hubungan 
antara kedua variabel tidak linear. 
2. Uji Hipotesis 
Setelah uji normalitas dan uji linearitas, selanjutnya adalah uji 
hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 
korelasi. Teknik statistik dalam penelitian ini menggunakan korelasional 
Product Moment dari Pearson. Sugiyono (2014: 228) mengemukakan 
bahwa teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan 
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel 
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berbentuk interval atau ratio, dan sumber dari dua variabel atau lebih 
tersebut adalah sama. Analisis data dalam penelitian ini dibantu oleh 
fasilitas SPSS versi 18. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Sampel Penelitian 
Data dalam penelitian ini menggunakan data sampel. Data sampel 
penelitian diperoleh dari siswa kelas III sekolah dasar yang tersebar di 8 
sekolah negeri se-Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta. Jumlah sampel 
yang diambil sebanyak 198 siswa. Daftar jumlah sampel berdasarkan asal 
sekolah sebagai berikut. 
Tabel 8. Daftar Jumlah Sampel Berdasarkan Asal Sekolah 
No. Nama Sekolah 
Sampel 
yang 
Diambil 
1. SD N Baciro 11 
2. SD N Demangan 27 
3. SD N Terbansari 1 24 
4. SD N Serayu 32 
5. SD N Klitren 11 
6. SD N Sagan 11 
7. SD N Bhayangkara 27 
8. SD N Ungaran 1 55 
Jumlah 198 
 
B. Deskripsi Data 
Data penelitian diperoleh dari siswa kelas III sekolah dasar negeri se-
Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta. Pengumpulan data penelitian 
dilakukan dengan membagikan instrumen dalam bentuk skala kepada 198 
siswa kelas III yang ada di 8 sekolah dasar negeri di Kecamatan 
Gondokusuman, Yogyakarta. Deskripsi data penelitian ini membahas data 
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dari dua variabel yang diteliti yaitu variabel kecerdasan naturalisdan variabel 
sikap peduli lingkungan.  Deskripsi data yang disajikan meliputi jumlah data, 
skor minimum (min), skor maksimum (max), skor rata-rata (mean), nilai 
tengah (median), nilai yang paling sering muncul (modus), dan standar 
deviasi. Berikut ini merupakan deskripsi data dari masing-masing variabel 
penelitian. 
1. Kecerdasan Naturalis 
Untuk mengungkap data kecerdasan naturalis digunakan instrumen 
berupa skala yang terdiri dari 20 item soal. Penyekoran dilakukan dengan 
rentang 1 sampai 4, sehingga kemungkinan skor terendah yang diperoleh 
adalah 20 dan skor tertinggi adalah 80. Dari hasil analisis data skor 
kecerdasan naturalis diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 9. Deskripsi data kecerdasan naturalis 
Variabel 
Jumlah 
Item 
Statistik Hasil Data 
Kecerdasan 
Naturalis 
20 Jumlah data 198 
Skor Minimum 39 
Skor Maksimum 74 
Mean 58,70 
Median 59 
Modus 54; 60; 62 
Standar Deviasi 7,01 
 
Hasil analisis deskripsi data kecerdasan naturalisdiperoleh data skor 
minimum 39 dan skor maksimum 74. Berdasarkan perhitungan diperoleh 
nilai rata-rata (mean) sebesar 58,70; nilai tengah (median) 59; nilai paling 
sering muncul (modus) adalah 54, 60 dan 62; dan standar deviasi sebesar 
7,01.  
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Selanjutnya, data penelitian 198 siswa disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi. Untuk membuat tabel distribusi frekuensi, maka perlu 
menentukan kelas interval dengan mengitung jumlah dan panjang kelas 
interval. Menurut Darwyan Syah, dkk. (2009:17) jumlah kelas interval dapat 
dihitung dengan rumus Sturges, yaitu: 
 
 
Dimana: K = jumlah kelas interval 
  n  = jumlah sampel yang diteliti 
Perhitungan jumlah kelas dengan rumus Sturges diuraikan sebagai 
berikut. 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 198 
K = 1 + 3,3 (2,29666519) 
K = 1 + 7,57899513 
K = 8,57899513 dibulatkan menjadi 9 
Setelah ditentukan jumlah kelas interval, selanjutnya adalah 
menghitung panjang kelas interval. Menurut Sugiyono (2014:80) panjang 
kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.  
 
K = 1 + 3,3 log n 
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Panjang kelas didapat dari membagi rentang data (74 – 39 = 35) 
dengan jumlah kelas interval (35 : 9 = 3,89 dibulatkan menjadi 3,9). Dari 
hasil perhitungan tersebut diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 9 kelas 
dengan panjang kelas 3,9. Selanjutnya, data penelitian dapat disajikan dalam 
tabel distribusi frekuensi yang dinyatakan dalam persen (%) sebagai berikut. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Relatif Kecerdasan Naturalis 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan kecerdasan 
naturalispada interval 39,0 – 42,9 terdapat 1 siswa, pada interval 43,0 – 46,9 
terdapat 9 siswa, pada interval 47,0 – 50,9 terdapat 16 siswa, pada interval 
51,0 – 54,9 terdapat 33 siswa,pada interval 55,0 – 58,9 terdapat 35 siswa, 
pada interval 59,0 – 62,9 terdapat 45 siswa, pada interval 63,0 – 66,9 
terdapat 32 siswa, pada interval 67,0 – 70,9 terdapat 18 siswa,dan pada 
interval 71,0 – 74,9 terdapat 9 siswa. Distribusi frekuensi data kecerdasan 
naturalis dapat disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
No. Kelas Interval Frekuensi Persentase 
1. 39,0 – 42,9 1 1% 
2. 43,0 – 46,9  9 5% 
3. 47,0 – 50,9 16 8% 
4. 51,0 – 54,9  33 17% 
5. 55,0 – 58,9  35 18% 
6. 59,0 – 62,9 45 23% 
7. 63,0 – 66,9 32 16% 
8. 67,0 – 70,9 18 9% 
9. 71,0 – 74,9 9 5% 
Jumlah 198 100% 
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Gambar 2. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Kecerdasan Naturalis 
 
Berdasarkan batang di atas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi 
pada skor 59,0–62,9 dengan frekuensi sebanyak 45 siswa dan  memiliki 
persentase sebesar 23%. Untuk skor terendah terletak pada skor 39,0 – 42,9 
dengan frekuensi sebanyak 1 siswa dan memiliki persentase sebesar 1%. 
Pengklasifikasian data dapat dibagi menjadi 3 kategori rendah, 
sedang, dan tinggi (Saifuddin Azwar, 2015:149). Dalam pengklasifikasian 
ini digunakan mean dan standar deviasi (SD) dengan rumus sebagai berikut. 
a. Rendah  = X < (Mean – 1 SD) 
b. Sedang  = (Mean – 1 SD) ≤ X < (Mean + 1 SD) 
c. Tinggi   = Mean + 1 SD ≤ X 
Berdasarkan nilai mean dan standar deviasi, maka klasifikasi 
penggolongan data variabel kecerdasan naturalisdapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
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Tabel 11. Klasifikasi Data Kecerdasan Naturalis 
 
 
B
e
rdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa data variabel kecerdasan 
naturalissebanyak 29 siswa dengan persentase 15% berada pada kategori 
rendah, 135 siswa dengan persentase 68% berada pada kategori sedang dan 
34 siswa dengan persentase 17% pada kategori tinggi. Dengan demikian, 
kecerdasan naturalis siswa kelas III SD negeri se-Kecamatan 
Gondokusuman Yogyakarta berada pada kategori sedang.Adapun penyajian 
klasifikasi data variabel kecerdasan naturalisdalam diagram lingkaran 
adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Diagram Lingkaran Klasifikasi Data Kecerdasan Naturalis 
 
15% 
68% 
17% 
Kecerdasan Naturalis 
Rendah
Sedang
Tinggi
No. 
Kelas 
Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1. X <52 29 15% Rendah 
2. 52 ≤ X <66 135 68% Sedang  
3. 66 ≤ X 34 17% Tinggi 
Jumlah 198 100%  
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Selain pengkategorisasian seperti di atas, variabel kecerdasan 
naturalisdapat diklasifikasikan berdasarkan hasil penyekoran rata-rata tiap 
indikator sesuai dengan kisi-kisi instrumen. Dengan demikian, peneliti dapat 
mengetahui indikator manakah yang mempunyai pengaruh paling besar dan 
paling kecil terhadap kecerdasan naturalis siswa. Berikut ini hasil 
penyekoran data penelitian variabel kecerdasan naturalisberdasarkan 
indikator kisi-kisi instrumen. 
Tabel 12. Hasil Penyekoran Data Penelitian Variabel Kecerdasan 
NaturalisBerdasarkan Indikator Kisi-Kisi Instrumen 
 
No. 
 
Indikator 
Rata-rata 
skor tiap 
indikator 
1.  Memperlihatkan ketertarikan terhadap 
tumbuhan dan binatang 
400 
2.  Senang merawat hewan maupun tumbuhan 593 
3.  Suka berkegiatan di alam terbuka. 664 
4.  Memiliki ketertarikan yang tinggi dan 
pemahaman yang baik dalam topik-topik 
atau proyek-proyek yang berbasis alam 
611 
5.  Menunjukkan kepekaan terhadap bentuk-
bentuk alam 
623 
6.  Mengenal dan membedakan berbagai jenis 
bebatuan, flora, dan fauna 
560 
7.  Suka berada di kebun, taman, akuarium, 
atau sistem kehidupan lain 
478 
8.  Yakin bahwa binatang mempunyai hak 
sendiri 
665 
9.  Mempunyai catatan fenomena hewan, 
tanaman, dan hal-hal sejenis 
584 
 
Adapun penyajian hasil penyekoran data penelitian variabel 
kecerdasan naturalisberdasarkan indikator kisi-kisi instrumendalam diagram 
batang adalah sebagai berikut. 
 
58 
 
 
Gambar 4. Diagram BatangHasil Penyekoran Variabel Kecerdasan Naturalis 
Berdasarkan Indikator Kisi-Kisi Instrumen 
 
Berdasarkan diagram batang hasil penyekoran indikator kisi-kisi 
instrumen variabel kecerdasan naturalis, dapat dilihat bahwa bahwa 
indikator nomor 8 yaitu “yakin bahwa binatang mempunyai hak sendiri” 
merupakan indikator instrumen variabel kecerdasan naturalisdengan skor 
tertinggi dibandingkan dengan indikator yang lain. Dengan demikian, 
indikator “yakin bahwa binatang mempunyai hak sendiri” menjadi faktor 
yang paling mempengaruhi kecerdasan naturalissiswa. 
Hasil penyekoran data berdasarkan indikator menunjukkan hasil 
bahwa indikator kecerdasan naturalis dengan skor terendah adalah indikator 
nomor 1, yaitu “memperlihatkan ketertarikan terhadap tumbuhan dan 
binatang”. Hasil ini menunjukkan bahwa indikator “memperlihatkan 
ketertarikan terhadap tumbuhan dan binatang” menjadi faktor yang paling 
kecil pengaruhnya pada kecerdasan naturalissiswa. 
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2. Sikap Peduli Lingkungan 
Untuk mengungkap data sikap peduli lingkungan digunakan 
instrumen berupa skala yang terdiri dari 19 item soal. Penyekoran dilakukan 
dengan rentang 1 sampai 4, sehingga kemungkinan skor terendah yang 
diperoleh adalah 19 dan skor tertinggi adalah 76. Dari hasil analisis data 
skor sikap peduli lingkungan diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 13. Deskripsi data sikap peduli lingkungan 
Variabel 
Jumlah 
Item 
Statistik Hasil Data 
Sikap 
Peduli 
Lingkungan 
19 Jumlah data 198 
Skor Minimum 46 
Skor Maksimum 76 
Mean 64,15 
Median 64 
Modus  62; 64; 66 
Standar Deviasi 5,909 
 
Hasil analisis deskripsi data sikap peduli lingkungan diperoleh data 
skor minimum 46 dan skor maksimum 76. Berdasarkan perhitungan 
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 64,15; nilai tengah (median) 64; 
nilai paling sering muncul (modus) adalah 62, 64 dan 66; dan standar 
deviasi sebesar 5,909.  
Selanjutnya, data penelitian 198 siswa disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi. Untuk membuat tabel distribusi frekuensi, maka perlu 
menentukan kelas interval dengan mengitung jumlah dan panjang kelas 
interval. Menurut Darwyan Syah, dkk. (2009:17) jumlah kelas interval dapat 
dihitung dengan rumus Sturges, yaitu: 
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Dimana: K = jumlah kelas interval 
  n  = jumlah sampel yang diteliti 
Perhitungan jumlah kelas dengan rumus Sturges diuraikan sebagai 
berikut. 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 198 
K = 1 + 3,3 (2,29666519) 
K = 1 + 7,57899513 
K = 8,57899513 dibulatkan menjadi 9 
Setelah ditentukan jumlah kelas interval, selanjutnya adalah 
menghitung panjang kelas interval. Menurut Sugiyono (2014:80) panjang 
kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.  
 
Panjang kelas didapat dari membagi rentang data (76 – 46 = 30) 
dengan jumlah kelas interval (30 : 9 = 3,33 dibulatkan menjadi 3,3). Dari 
hasil perhitungan tersebut diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 9 kelas 
dengan panjang kelas 4. Selanjutnya, data penelitian dapat disajikan dalam 
tabel distribusi frekuensi yang dinyatakan dalam persen (%) sebagai berikut. 
 
K = 1 + 3,3 log n 
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Tabel 14. Distribusi Frekuensi Relatif Sikap Peduli Lingkungan  
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan data sikap peduli 
lingkungan pada interval 46,0 – 49,3 terdapat 3 siswa, pada interval 49,4 – 
52,7 terdapat 6 siswa, pada interval 52,8 – 56,1 terdapat 14 siswa, pada 
interval 56,2 – 59,5 terdapat 13 siswa,pada interval 59,6 – 62,9 terdapat 39 
siswa, pada interval 63,0 – 66,3 terdapat 54 siswa, pada interval 66,4 – 69,7 
terdapat 28 siswa, pada interval 69,8 – 73,1 terdapat 32 siswa,dan pada 
interval 73,2 – 76,5 terdapat 9 siswa. Distribusi frekuensi data sikap peduli 
lingkungan  dapat disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
No. Kelas Kelas Interval Frekuensi Persentase 
1. 46,0 – 49,3 3 2% 
2. 49,4 – 52,7 6 3% 
3. 52,8 – 56,1 14 7% 
4. 56,2 – 59,5 13 7% 
5. 59,6 – 62,9 39 20% 
6. 63,0 – 66,3 54 27% 
7. 66,4 – 69,7 28 14% 
8. 69,8 – 73,1 32 16% 
9. 73,2 – 76,5 9 5% 
Jumlah 198 100% 
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Gambar 5. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Sikap Peduli Lingkungan 
Berdasarkan batang di atas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi 
sikap peduli lingkugan pada skor 63,0–66,3 dengan frekuensi sebanyak 54 
siswa dan  memiliki persentase sebesar 27%. Untuk skor terendah terletak 
pada skor 46,0–49,3 dengan frekuensi sebanyak 3 siswa dan memiliki 
persentase sebesar 2%. 
Pengklasifikasian data dapat dibagi menjadi 3 kategori rendah, 
sedang, dan tinggi (Saifuddin Azwar, 2015:149). Dalam pengklasifikasian 
ini digunakan mean dan standar deviasi (SD) dengan rumus sebagai berikut. 
a. Rendah  = X < (Mean – 1 SD) 
b. Sedang  = (Mean – 1 SD) ≤ X < (Mean + 1 SD) 
c. Tinggi   = Mean + 1 SD ≤ X 
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Berdasarkan nilai mean dan standar deviasi, maka klasifikasi 
penggolongan data variabel sikap peduli lingkungan dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel 15. Klasifikasi Data Sikap Peduli Lingkungan 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa data variabel sikap 
peduli lingkungan sebanyak 29 siswa dengan persentase 14.64% berada 
pada kategori rendah, 128 siswa dengan persentase 64,65% berada pada 
kategori sedang dan 41 siswa dengan persentase 20,70% pada kategori 
tinggi. Dapat disimpulkan bahwa sikap peduli lingkungan siswa kelas III 
sekolah dasar se-Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta berada pada 
kategori sedang. 
Adapun penyajian klasifikasi data variabel sikap peduli lingkungan 
dalam diagram lingkaran adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Diagram Lingkaran Klasifikasi Data Sikap Peduli Lingkungan 
14.65% 
64.65% 
20.70% 
Sikap Peduli Lingkungan 
Rendah
Sedang
Tinggi
No. 
Kelas 
Kriteria  Frekuensi Persentase Kategori 
1. X <58 29 14,65% Rendah 
2. 58≤ X <70 128 64,65% Sedang  
3. 70≤ X 41 20,70% Tinggi 
Jumlah 198 100%  
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Selain pengkategorisasian seperti di atas, variabel sikap peduli 
lingkungan  dapat diklasifikasikan berdasarkan hasil penyekoran rata-rata 
tiap indikator sesuai dengan kisi-kisi instrumen. Dengan demikian, peneliti 
dapat mengetahui indikator manakah yang mempunyai pengaruh paling 
besar dan paling kecil terhadap sikap peduli lingkungan siswa. Berikut ini 
hasil penyekoran data penelitian variabel sikap peduli lingkungan 
berdasarkan indikator kisi-kisi instrumen. 
Tabel 16. Hasil Penyekoran Data Penelitian Variabel Sikap Peduli 
Lingkungan Berdasarkan Indikator Kisi-Kisi Instrumen 
 
Aspek yang  
Diamati 
 
 
 
Indikator 
Rata-rata 
skor tiap 
indikator 
Kerja keras 
melindungi 
alam 
1.  Membersihkan lingkungan 
sekolah 
659 
2.  Membersihkan lingkungan rumah 680 
Berinisiatif 
untuk menjaga 
lingkungan 
3.  Membersihkan lingkungan karena 
keinginan sendiri 
621 
4.  Merawat tumbuhan atau hewan 
dengan keinginan sendiri 
603 
Menghargai 
kesehatan dan 
kebersihan 
5.  Membuang sampah pada 
tempatnya 
713 
6.  Tidak mencoret-coret meja atau 
dinding 
662 
7.  Menyiram kamar mandi setelah 
digunakan 738 
Bijaksana 
dalam 
menggunakan 
sumber daya 
alam 
8.  Mematikan lampu yang tidak 
digunakan 693 
9.  Menggunakan air sesuai 
kebutuhan 698 
10.  Menggunakan alat elektronik 
(seperti televisi) dengan bijak. 
662 
Tanggung 
jawab terhadap 
lingkungan 
11.  Merawat tanaman 574 
12.  Merawat hewan 576 
13.  Membereskan alat permainan 
setelah dipakai 
712 
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Adapun penyajian hasil penyekoran data penelitian variabel sikap 
peduli lingkungan berdasarkan indikator kisi-kisi instrumendalam diagram 
batang adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 7. Diagram Batang Hasil Penyekoran Variabel Sikap Peduli 
Lingkungan Berdasarkan Indikator Kisi-Kisi Instrumen 
Berdasarkan diagram batang hasil penyekoran indikator kisi-kisi 
instrumen variabel sikap peduli lingkungan berdasarkan indikator kisi-kisi 
instrumen menunjukkan bahwa indikator nomor 7 yaitu “menyiram kamar 
mandi setelah digunakan” merupakan indikator instrumen sikap peduli 
lingkungan dengan skor tertinggi dibandingkan dengan indikator yang lain. 
Dengan demikian, indikator “menyiram kamar mandi setelah digunakan” 
menjadi faktor yang paling mempengaruhi sikap peduli lingkungan siswa. 
Penyekoran data berdasarkan indikator juga menunjukkan hasil bahwa 
indikator sikap pedulli lingkungan dengan skor terendah adalah indikator 
nomor 11, yaitu “merawat tanaman”. Hasil ini menunjukkan bahwa indikator 
“merawat tanaman” menjadi faktor yang paling kecil pengaruhnya pada sikap 
peduli lingkungan siswa. 
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C. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis dilakukan setelah uji validitas dan reliabilitas 
instrumen penelitian. Setelah instrumen penelitian yang valid dan reliabel 
digunakan untuk pengambilan data, maka selanjutnya diadakan uji prasyarat 
analisis sebelum analisis data penelitian. Uji prasyarat analisis dalam 
penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji linieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari lapangan berdistribusi normal atau tidak. Data dapat 
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi >0,05 dan 
dinyatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikansi <0,05. 
Uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. 
Rumus yang digunakan dalam uji normalitas pada penelitian ini adalah 
menggunakan Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 18 diperoleh data distribusi 
sebagai berikut. 
Tabel  17. Hasil Uji Normalitas Data 
 
 
 
 
Dari data pada tabel di atas, hasil perhitungan uji normalitas pada 
variabel kecerdasan naturalisdiperoleh nilai signifikansi sebesar 0,748 
(0,748> 0,05) dan pada variabel sikap peduli lingkungan diperoleh nilai 
No.  Variabel Signifikansi Keterangan 
1. Kecerdasan naturalis 0,748> 0,05 Distribusi Normal 
2. Sikap peduli lingkungan 0,219> 0,05 Distribusi Normal 
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signifikansi sebesar 0,219 (0,219> 0,05) . Berdasarkan hasil tersebut,  
maka dapat disimpulkan bahwa data variabel kecerdasan naturalisdan data 
variabel sikap peduli lingkungan berdistribusi normal. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk menguji ada tidaknya hubungan yang 
linier antara variabel bebas satu (independen) dengan variabel bebas 
(independen) yang lainnya. Misbahudin dan Iqbal Hasan (2014: 292) 
mengemukakan bahwa uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis 
untuk mengetahui pola data, apakah pola data berpola linear atau 
tidakDalam penelitian ini dilakukan uji linieritas dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel kecerdasan naturalisberhubungan secara linier 
dengan variabel sikap peduli lingkungan. Perhitungan uji linieritas data 
dibantu dengan aplikasi SPSS versi 18. Data dapat dinyatakan linier 
apabila nilai signifikansi lebih besar (>) dibandingkan 0,05, maka dapat 
dinyatakan terjadi hubungan yang linier  (linieritas) di antara variabel 
dependen dan variabel independen. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 
versi 18 diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 18. Hasil Uji Linieritas Data 
 
 
 
Korelasi Nilai Signifikansi Keterangan 
Kecerdasan Naturalisdengan 
Sikap Peduli Lingkungan 
0,760 
(0,760 >0,05) 
Hubungan 
bersifat linier  
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
lebih (>) dari 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang linier di antara 
variabel dependen dan variabel independen. Dengan demikian, adanya 
hubungan yang bersifat linier antara variabel kecerdasan naturalisdengan 
sikap peduli lingkungan menunjukkan bahwa syarat uji prasyarat analisis  
korelasi terpenuhi. 
 
D. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat analisis korelasi terpenuhi, maka selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
“terdapat hubungan yang signifikan dan  positif antara kecerdasan 
naturalisdengan sikap peduli lingkungan siswa kelas III sekolah dasar negeri 
se-Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta”. 
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan statistik parametrik 
dengan menggunakan teknik korelasi sederhana dengan rumus Pearson 
Product Moment. Perhitungan uji hipotesis menggunakan bantuan aplikasi 
SPSS versi 18. Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut. 
Tabel 19. Hasil Uji Korelasi Sederhana Kecerdasan  Naturalis dengan Sikap 
Peduli Lingkungan 
 
 
 
 
Korelasi Signifikansi rhitung 
Kecerdasan Naturalisdengan 
Sikap Peduli Lingkungan 
0,000 0,498 
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Hasil analisis dengan Pearson Product Moment memberikan nilai rhitung 
sebesar 0,498 dengan signifikansi 0,000. Berdasarkan analisis tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kecerdasan naturalisdengan sikap peduli lingkungan siswa kelas III sekolah 
dasar negeri se-Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta. 
Hasil kesimpulan yang menunjukkan terdapat hubungan yang positif 
antara kecerdasan naturalisdengan sikap peduli lingkungan siswa kelas III 
sekolah dasar negeri se-Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta dapat dilihat 
dari nilai rhitungyang bertanda positif (+). Menurut Cristianus Sigit (2010: 108) 
tanda (-) dan (+) menunjukkan arah hubungan. Tanda (+) berarti perubahan 
pada salah satu variabel akan diikuti perubahan variabel lain dengan arah 
yang sama. Lebih lanjut, Wiratna S. Dan Poly Endrayanto (2012: 61) 
menjabarkan makna sifat korelasi sebagai berikut. 
1. Korelasi positif (+) berarti bahwa jika variabel  x1 mengalami kenaikan 
maka variabel x2 juga akan mengalami kenaikan, begitu juga sebaliknya. 
2. Korelasi positif (-) berarti bahwa jika variabel  x1 mengalami penurunan 
maka variabel x2 akan mengalami kenaikan, begitu juga sebaliknya. 
Dalam penelitian ini nilai r hitungmenunjukkan tanda korelasi positif 
yaitu sebesar 0,498. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan  hubungan positif antara kecerdasan naturalis dengan sikap peduli 
lingkungan siswa kelas III sekolah dasar negeri se-Kecamatan 
Gondokusuman Yogyakarta. Hubungan positif dalam penelitian ini memiliki 
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arti bahwa semakin tinggi kecerdasan naturalis siswa, semakin tinggi pula 
sikap peduli lingkungan siswa, begitu juga sebaliknya. 
Kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan naturalisdengan sikap peduli lingkungan siswa kelas III sekolah 
dasar negeri se-Kecamatan Gondokusuman Yogyakartadapat dilihat dari nilai 
signifikan 0,000 yang mana < 0,005 (nilainya lebih kecil dari taraf 
signifikansi). Christianus Sigit (2010: 117) menuliskan bahwa hasil output 
pada nilai signifikansi yang mempunyai nilai lebih kecil dari tingkat/taraf 
signifikansi 5% menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan. 
Dengan melihat bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat taraf 
signifikansi 5%, maka dalam hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
Besarnya sumbangan efektif (SE) yang diberikan oleh kecerdasan 
naturalis terhadap peduli lingkungan siswa dapat diketahui dari koesifien 
determinasi (r2) (Sugiyono, 2013:259). Berdasarkan hasil perhitungan, nilai 
r2dalam penelitian ini adalah  sebesar  0,248.  Dengan  demikian,  besarnya  
sumbangan  efektif  (SE) kecerdasan naturalis terhadap sikap peduli 
lingkungan siswa adalah sebesar 24,8% dan dan sisanya sebesar 75,2% 
ditentukan oleh faktor lain. 
 
E. Pembahasan 
Sikap peduli lingkungan merupakan sikap yang penting untuk dimiliki 
setiap individu. Kepedulian terhadap lingkungan sangat menentukan bagi 
keberlanjutan kehidupan manusia. Saat ini dunia sudah mengalami berbagai 
bencana lingkungan seperti banjir, erosi, abrasi, pencemaran tanah, air dan 
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udara, serta kepunahan berbagai jenis hewan dan tumbuhan yang terjadi 
karena kegiatan manusia. Jika tidak ada kepedulian dari manusia terhadap 
lingkungan, bukan tidak mungkin bencana yang lebih besar melanda dan 
kehidupan manusia terancam. Seperti yang dikemukakan oleh Syukri 
Hamzah (2013: 41) bahwa kondisi lingkungan hidup bagaimanapun 
keadaannya memiliki pengaruh yang sangat signifikan bagi hidup dan 
kehidupan manusia. 
Oleh karena itu, demi keberlangsungan hidup manusia sikap peduli 
lingkungan sangatlah penting dimiliki oleh setiap orang, termasuk siswa 
sekolah dasar. Akhmad Muhamimin Azzet (2011: 97) mengemukakan bahwa 
sikap peduli lingkungan sangat perlu dibangun pada diri setiap anak didik. 
Lebih lanjut, Syukri Hamzah (2013: 57) menyatakan bahwa peserta didik 
diharapkan memiliki pengetahuan, kepedulian, dan keterampilan serta sikap 
yang positif terhadap lingkungan, juga sikap bertanggung jawab untuk 
memelihara keseimbangan sistem lingkungan dan penggunaannya dalam 
berbagai aspek kehidupan. 
Tahap pendidikan dasar merupakan tahap yang tepat untuk 
menumbuhkan nilai-nilai sikap peduli lingkungan siswa. Pada tahap 
pendidikan dasar, seorang siswa menanamkan  karakter-karakter abadi dalam 
dirinya yang akan dibawanya sepanjang hidup. Sebagaimana yang 
dikemukakan A. Mahinda Ranaweera (1994: 3) bahwa pendidikan tingkat 
dasar dipandang sebagai tahap dasar dalam proses berkelanjutan pendidikan 
seumur hidup dan dianggap sangat penting bagi semua orang sebagai 
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landasan pendidikan lebih lanjut sepanjang hidup. Dengan menanamkan 
sikap peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar diharapkan saat mereka 
dewasa, mereka dapat mengabdikan diri merawat dan melestarikan bumi. 
Dalam jangkauan  lebih luas, diharapkan dapat terjaganya lingkungan hidup 
yang layak huni. Lingkungan hidup yang nyaman, menyenangkan, 
berkecukupan, dan asri merupakan suatu keharusan yang tak terelakkan bagi 
kelangsungan hidup manusia (Syukri Hamzah, 2013: 4). 
Sikap peduli lingkungan siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah 
satunya adalah kecerdasan naturalis yang dimiliki siswa. Akhmad 
Muhamimin Azzet (2011: 97) menyatakan bahwa sikap peduli lingkungan 
siswa bisa ditunjukkan dengan tindakan selalu berupaya untuk mencegah dan 
memperbaiki kerusakan pada lingkungan alam yang terjadi, serta 
melestarikannya. Terus berupaya mencegah dan memperbaiki kerusakan 
lingkungan, serta melestarikan alam merupakan salah satu ciri siswa yang 
memiliki kecerdasan naturalis. Sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad 
Yaumi (2012:23) bahwa salah satu ciri yang ada pada anak-anak yang 
memiliki kecerdasan naturalis adalah kesenangan mereka pada alam, 
kemampuannya mengolah, memanfaatkan alam, serta melestarikannya. 
Hal ini diperkuat oleh penelitian  tentang hubungan antara kecerdasan 
naturalis dengan sikap peduli lingkungan yang telah dilakukan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan naturalis berhubungan secara 
positif dan signifikan terhadap sikap peduli lingkungan. Hubungan dalam 
penelitian ini memiliki arti bahwa semakin tinggi kecerdasan naturalis siswa, 
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semakin tinggi pula sikap peduli lingkungan siswa, begitu juga sebaliknya. 
Berdasarkan hasil perhitungan, sumbangan efektif (SE) variabel kecerdasan 
naturalis terhadap sikap peduli lingkungan sebesar 24,8%, sedangkan untuk 
75,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat diketahui bahwa kecerdasan 
naturalismempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan sikap 
peduli lingkungan. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat beberapa ahli. 
Menurut Kemdiknas (dalam Agus Wibowo, 2013: 46) sikap peduli 
lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Dalam 
pembagian jangkauan sikap dan perilaku budi pekerti oleh Muchlas Samani 
dan Hariyanto (2013:46), sikap peduli lingkungan disebut juga sikap dan 
perilaku dalam hubungannya dengan alam sekitar. Kuat tidaknya hubungan 
seseorang dengan alam sekitar dipengaruhi oleh kecerdasan naturalis yang 
dimilikinya. Justinus dan Yeny (2009:85) bahwa seseorang yang memiliki 
kecerdasan naturalis yang berkembang baik maka ia mempunyai kapasitas 
mengelola alam dan lingkungan sekitar dengan aktivitas utama memelihara 
dan berinteraksi dengan alam sekitar. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Muhammad Yaumi (2012:23) tentang ciri-ciri yang ada pada siswa yang kuat 
dalam kecerdasan naturalis adalah kesenangan mereka pada alam, binatang, 
misalnya memiliki naluri untuk memelihara, mengenali dan mengategori 
spesies, baik flora maupun fauna, di lingkungan sekitar, dan kemampuannya 
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mengolah, memanfaatkan alam, serta melestarikannya. Kemampuan 
mengolah, memanfaatkan alam secara bijaksana dan melestarikannya 
merupakan tindakan-tindakan yang mencerminkan sikap peduli lingkungan. 
Dengan demikian, kecerdasan naturalis mempunyai hubungan dengan sikap 
peduli lingkungan, semakin tinggi kecerdasan naturalis siswa maka akan 
diikuti meningkatnya sikap peduli lingkungan siswa. Berdasarkan hasil 
perhitungan korelasi dan analisis pendapat para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi “terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kecerdasan naturalis dengan sikap peduli 
lingkungan” terbukti. 
Hasil analisis data penelitian mengenai hubungan antara kecerdasan 
naturalisdengan sikap peduli lingkungan menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa kelas III sekolah dasar negeri se-Kecamatan Gondokusuman 
Yogyakarta memiliki kecerdasan naturalis pada kategori sedang, yaitu sebesar 
68%.Hal ini sesuai dengan pendapat Thomas Amstrong (2002: 214) bahwa 
anak kecil adalah  sesungguhnya makhluk naturalis sejati. Howard Gardner 
(2013: 33) juga menyatakan bahwa anak-anak kecil dapat dengan mudah  
melakukan pembedaan dalam dunia naturalis. 
Penyekoran data penelitian variabel kecerdasan naturalis berdasarkan 
indikator kisi-kisi instrumen menunjukkan bahwa indikator nomor 8 yaitu 
“yakin bahwa binatang mempunyai hak sendiri” merupakan indikator 
instrumen variabel kecerdasan naturalis dengan skor tertinggi dibandingkan 
dengan indikator yang lain. Dengan demikian, indikator “yakin bahwa 
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binatang mempunyai hak sendiri” menjadi faktor yang paling mempengaruhi 
kecerdasan naturalissiswa. Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas III 
sekolah dasar sudah mampu berfikir logis tentang hewan dan hak-hak yang 
dimiliki hewan tersebut.Seperti yang dikemukakan oleh Jean Piaget (dalam 
Rita Eka Izzaty,dkk., 2008: 35) bahwa siswa berumur 6-12 tahun termasuk ke 
dalam tahap operasional konkret dimana ia sudah dapat berfikir logis 
terhadap objek yang konkret. Anak mampu menggunakan kemampuan 
mentalnya untuk berfikir bahwa makhluk hidup lain, seperti hewan dan 
tumbuhan, mempunyai haknya masing-masing untuk hidup. 
Hasil penyekoran data berdasarkan indikator menunjukkan hasil bahwa 
indikator kecerdasan naturalis dengan skor terendah adalah indikator nomor 
1, yaitu “memperlihatkan ketertarikan terhadap tumbuhan dan binatang”. 
Hasil ini menunjukkan bahwa indikator “memperlihatkan ketertarikan 
terhadap tumbuhan dan binatang” menjadi faktor yang paling kecil 
pengaruhnya pada kecerdasan naturalissiswa. Hal ini sesuai dengan pendapat  
Gardner (dalam Thomas Amstrong, 2002: 215) yang menyatakan bahwa 
apabila seorang anak tumbuh di sebuah lingkungan perkotaan, dan tidak 
mempunyai bayangan tentang dunia alami makhluk hidup, dia akan 
mengalihkan komponen alam itu ke benda-benda yang terdapat di kota 
tersebut. Siswa kelas III sekolah dasar se-Kecamatan Gondokusuman 
mayoritas tumbuh di daerah perkotaan, sehingga memungkinkan mereka 
mengalihkan perhatian dan ketertarikan mereka ke benda-benda yang terdapat 
di kota, bukan kepada tumbuhan dan binatang. 
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Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara kecerdasan 
naturalisdengan sikap peduli lingkungan, sebagian besar siswa kelas III 
sekolah dasar negeri se-Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta memiliki 
sikap peduli lingkungan kategori sedang, yaitu sebesar 64,65%. Jean Piaget 
(dalam Rita Eka Izzaty,dkk., 2008: 106) menjelaskan bahwa pada masa 
operasional konkret (usia 6-12 tahun), anak sudah mulai berkurang rasa 
egonya dan mulai bersikap sosial. Hal ini berarti, anak pada usia sekolah 
dasar sudah mulai bersikap sosial dengan memperhatikan lingkungan di 
sekitarnya dan mempunyai sikap peduli terhadap lingkungan.  
Hasil penyekoran data penelitian variabel sikap peduli lingkungan 
berdasarkan indikator kisi-kisi instrumen menunjukkan bahwa indikator 
nomor 7 yaitu “menyiram kamar mandi setelah digunakan” merupakan 
indikator instrumen sikap peduli lingkungan dengan skor tertinggi 
dibandingkan dengan indikator yang lain. Dengan demikian, indikator 
“menyiram kamar mandi setelah digunakan” menjadi faktor yang paling 
mempengaruhi sikap peduli lingkungan siswa. Salah satu ciri perkembangan 
kognitif pada masa operasional konkret (usia 6-12 tahun) menurut Piaget 
(dalam Rita Eka Izzaty,dkk., 2008: 106) adalah meningkatnya keputusan anak 
tentang sebab akibat suatu tindakan. Anak sudah mulai memahami bahwa 
menyiram kamar mandi setelah digunakan merupakan suatu keharusan, 
karena jika kamar mandi yang sudah digunakan tidak disiram dengan bersih 
akan berakibat pada kotor dan baunya kamar mandi. Kamar mandi yang bau 
dan kotor akan menyebabkan orang lain tidak nyaman menggunakan kamar 
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mandi tersebut, termasuk dirinya jika ingin menggunakan kamar mandi 
tersebut kembali. 
Penyekoran data  berdasarkan indikator menunjukkan hasil bahwa 
indikator sikap pedulli lingkungan dengan skor terendah adalah indikator 
nomor 11, yaitu “merawat tanaman”. Hasil ini menunjukkan bahwa indikator 
“merawat tanaman” menjadi faktor yang paling kecil pengaruhnya pada sikap 
peduli lingkungan siswa. Kohlberg (dalam Rita Eka Izzaty,dkk., 2008: 110-
111) menyebutkan bahwa perkembangan moral masa kanak-kanak akhir (6 -
12 tahun) pada tahap konvensional, anak mau mengikuti peraturan untuk 
memenuhi harapan-harapan dan mengambil hati orang lain. Siswa cenderung 
mau mematuhi aturan guru untuk merawat tanaman di sekolah hanya jika 
diperintah oleh guru demi mengambil hati atau menghindari hukuman. Di 
luar itu, jika siswa tidak ditanamkansikap untuk merawat tanaman, siswa 
tidak akan berinsiatif melakukan upaya mandiri dalam merawat tanaman. 
Dengan telah dilakukannya penelitian tentang hubungan antara 
kecerdasan naturalis dengan sikap peduli lingkungan ini, hasil penelitian ini 
dapat dijadikan dasar pengembangan nilai-nilai sikap peduli lingkungan 
siswa, khususnya siswa sekolah dasar. Sikap peduli lingkungan siswa sekolah 
dasar haruslah terus dikembangkan, salah satunya dapat dilakukan dengan 
upaya meningkatkan kecerdasan naturalis siswa. Di sinilah guru sekolah 
dasar (SD) dapat berperan untuk mengembangkan pembelajaran yang 
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan naturalis dan sikap peduli 
lingkungan siswa. Dengan diketahuinya skor indikator terendah variabel 
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kecerdasan naturalis siswa, yaitu memperlihatkan ketertarikan terhadap 
tumbuhan, guru SD dapat mengupayakan pembelajaran yang memunculkan 
ketertarikan siswa terhadap tumbuhan dan binatang, misalnya melakukan 
pembelajaran di luar kelas atau dengan menghadirkan tumbuhan dan hewan 
di dalam kelas, serta mengajak siswa untuk berinteraksi langsung dengan 
tumbuhan dan hewan tersebut.  Dengan diketahuinya skor indikator terendah 
variabel sikap peduli lingkungan siswa, yaitu merawat tanaman, guru SD 
dapat mengajak siswa untuk melakukan kegiatan merawat tanaman di 
sekolah, seperti menyiram dan menyiangi tanaman. Upaya-upaya yang 
dilakukan tersebut diharapkan dapat mengembangkan sikap peduli 
lingkungan siswa sekolah dasar, agar ketika dewasa menjadi manusia yang 
terus berupaya melestarikan lingkungan. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan peneliti dalam pelaksanaan penelitian  ini  adalah pada 
saat penyeleksian  butir instrumen. Pada saat melakukan analisis item 
instrumen, peneliti menggeneralisasikan patokan untuk koefisien korelasi tiap 
butir yaitu sebesar ≥0,30. Patokan dalam analisis item instrumen yang 
seharusnya adalah nilai hasil uji reliabilitas, yaitu nilai Cronbach’s Alpha 
Reliability. Hal ini menyebabkan beberapa butir instrumen yang seharusnya 
layak dimasukkan dalam instrumen tidak digunakan saat melakukan 
penelitian. Dengan demikian, hal tersebut dapat mengurangi nilai korelasi 
kecerdasan naturalis dengan sikap peduli lingkungan yang seharusnya 
dimungkinkan dapat lebih kuat lagi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas III  sekolah 
dasar negeri se-Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kecerdasan naturalis dengan sikap peduli lingkungan. 
Hubungan ini mempunyai arti bahwa semakin tinggi kecerdasan naturalis 
siswa, maka semakin tinggi pula sikap peduli lingkungan siswa, begitu juga 
sebaliknya. 
2. Besar sumbangan kecerdasan kecerdasan naturalis terhadap sikap peduli 
lingkungan adalah sebesar 24,8% dan sisanya sebesar 75,2% ditentukan 
oleh faktor lain. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagi siswa diharapkan dapat merawat hewan dan tumbuhan baik di sekolah 
maupun di rumah untuk dapat mengembangkan kecerdasan naturalis dan 
sikap peduli lingkungan siswa. 
2. Bagi orang tua siswa untuk membudayakan sikap merawat tanaman di 
lingkungan rumah dan membiasakan siswa untuk sering berinteraksi dengan 
hewan peliharaan agar kecerdasan naturalis dan sikap peduli lingkungan 
siswa dapat berkembang. 
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3. Bagi guru untuk terus mengajak siswa merawat tanaman di lingkungan 
sekolah dan mengupayakan pembelajaran yang memunculkan ketertarikan 
siswa terhadap tumbuhan dan binatang agar dapat mengembangkan 
kecerdasan naturalis dan sikap peduli lingkungan siswa. 
4. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan perbaikan dalam penyeleksian 
butir instrumen dengan menggunakan patokan nilai Cronbach’s Alpha 
Reliability dalam analisis item butir instrumen pada penelitian selanjutnya, 
agar jumlah butir instrumen yang layak digunakan lebih banyak. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Variabel Kecerdasan Naturalis  
 
Variabel 
Penelitian 
Indikator Nomor Item Jumlah 
 
 
 
 
 
 
 
Kecerdasan 
Naturalis 
 
Memperlihatkan ketertarikan terhadap 
tumbuhan dan binatang 
1, 2, 12, 25, 
30 
4 
Senang merawat hewan maupun 
tumbuhan 
3, 11, 21 3 
Suka berjalan-jalan di alam terbuka, 
kebun binatang, atau museum sejarah 
alam 
4, 13, 22 3 
Memiliki ketertarikan yang tinggi dan 
pemahaman yang baik dalam topik-
topik atau proyek-proyek yang berbasis 
alam 
5, 14, 15, 20 4 
Menunjukkan kepekaan terhadap 
bentuk-bentuk alam 
 8,  23 3 
Mengenal dan membedakan berbagai 
jenis bebatuan, flora, dan fauna 
6, 16, 29 3 
Suka berada di kebun, taman, akuarium, 
atau sistem kehidupan lain 
7, 17, 24, 26 4 
Yakin bahwa binatang mempunyai hak 
sendiri 
10, 18, 27 3 
Mempunyai catatan fenomena hewan, 
tanaman, dan hal-hal sejenis 
9, 19, 28 3 
Jumlah 30 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Variabel Sikap Peduli  
 Lingkungan 
 
Variabel 
Penelitian 
Aspek yang 
Diamati 
Indikator Nomor 
Item 
Jumlah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sikap 
Peduli 
Lingkungan 
Kerja keras 
untuk 
melindungi 
alam 
Membersihkan lingkungan 
sekolah 
6, 10, 29 3 
Membersihkan lingkungan 
rumah 
1, 11, 30 3 
Berinisiatif 
untuk 
menjaga 
lingkungan 
Membersihkan lingkungan 
karena keinginan sendiri 
2, 12 2 
Merawat lingkungan dengan 
keinginan sendiri 
27 1 
 
Menghargai 
kesehatan 
dan 
kebersihan 
Membuang sampah pada 
tempatnya 
3, 13 2 
Tidak mencoret-coret meja 
atau dinding 
7, 14 2 
Menyiram kamar mandi 
setelah digunakan 
8, 15 2 
Bijaksana 
dalam 
menggunakan 
sumber daya 
alam 
Mematikan lampu yang 
tidak digunakan 
4, 16 2 
Menutup kran air setelah 
digunakan 
17, 21 2 
Menggunakan air sesuai 
kebutuhan 
19, 23 2 
Menonton televisi 
secukupnya 
18, 24 2 
Tanggung 
jawab 
terhadap 
lingkungan 
Merawat tanaman 5, 20 2 
Merawat hewan 9, 22, 26 3 
Membereskan alat 
permainan setelah dipakai 
25, 28 2 
Jumlah 30 
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Lampiran 3. Instrumen Ujicoba Penelitian 
  
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
 
1. Baca dan  pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah 
semua pernyataan sesuai dengan keadaan dan perasaanmu yang 
sesungguhnya. 
2. Pilihlah salah satu jawaban dari empat jawaban yang tersedia  
SS : Bila kamu merasa pernyataan yang diajukan SANGAT SESUAI  
S  : Bila kamu merasa pernyataan yang diajukan SESUAI  
KS : Bila kamu merasa pernyataan yang diajukan KURANG SESUAI  
TS : Bila kamu merasa pernyataan yang diajukan TIDAK SESUAI  
 
3. Berilah  tanda centang (√) pada jawaban yang kamu pilih. 
4. Jawablah dengan sejujur-jujurnya. Apapun jawaban yang kamu berikan, tidak 
akan mempengaruhi nilai sekolah. Jika kamu jujur, kami akan memberimu 
hadiah.  
5. Jangan sampai ada yang terlewatkan. 
6. Kerahasiaan dalam mengisi skala ini akan kami jaga.  
7. Atas partisipasi dan kesediaannya dalam mengisi skala ini kami ucapkan 
terima kasih.  
 
SELAMAT MENGERJAKAN !!! 
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SKALA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN 
Nama : 
Kelas/ Semester : 
Hari/ Tanggal :  
No. Pernyataan SS S KS TS 
1. Saya membantu orang tua membersihkan rumah.     
2. Saya membuang sampah di tempat sampah.     
3. Saya menjaga kebersihan meja dan dinding kelas.     
4. Saya mematikan lampu rumah setelah tidak digunakan.     
5. Saya membersihkan alat permainan setelah dipakai.     
6. Saya menyapu kelas walaupun bukan jadwal piket saya.     
7. Jika saya menemukan sampah, saya memungut dan 
membuangnya ke tempat sampah. 
    
8. Saya menyiram toilet setelah menggunakannya hingga 
bersih. 
    
9.  Saya memberi makan hewan peliharaan saya.      
10. Saya melaksanakan piket kelas hanya jika ditegur oleh guru.     
11.  Saya memilih menonton televisi daripada membantu orang 
tua membersihkan rumah. 
    
12. Saat menemukan sampah, saya membiarkannya karena itu 
bukan sampah milik saya. 
    
13. Ketika tidak menemukan tempat sampah, saya memasukkan 
sampah saya di  laci meja atau  pot bunga. 
    
14. Saat merasa bosan ketika jam pembelajaran, saya mencoret-
coret meja atau dinding kelas. 
    
15. Saya terburu-buru meninggalkan toilet setelah 
menggunakannya. 
    
16. Saya membiarkan lampu menyala terus-menerus.     
17. Saya membiarkan kran air terbuka hingga tempat 
penampungan air penuh dan meluap. 
    
18. Saya suka menyalakan televisi dan membiarkannya 
walaupun saya tidak menontonnya. 
    
19. Saya senang bermain air walaupun saya tahu itu membuang-
buang air. 
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20. Saya menyiram tanaman yang ada di sekolah hanya saat 
diperintah oleh guru. 
    
21. Saya malas membersihkan kamar saya.     
22.  Saya mengusir kucing liar saat melihatnya masuk rumah.     
23. Saya mandi menggunakan air secukupnya.     
24. Saya menonton televisi lebih dari 4 jam setiap hari.     
25. Saya menyiram tanaman yang ada di sekolah setiap hari.     
26. Saya memberi makan hewan peliharaan hanya jika saya 
ingat. 
    
27. Jika saya menemukan tanaman yang kering di halaman, saya 
menyiramnya. 
    
28. Saya membiarkan mainan saya berantakan setelah 
menggunakannya. 
    
29. Saya tidak membersihkan kelas walaupun hari itu adalah 
jadwal piket saya. 
    
30. Saya menutup kran air setelah menggunakannya.     
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SKALA KECERDASAN NATURALIS 
No. Pernyataan SS S KS TS 
1. Saya suka membawa pulang hewan-hewan kecil yang saya 
temukan saat saya bermain. 
    
2. Saya gemar memeriksa jejak-jejak binatang dan menebak-
nebak binatang apakah yang membuatnya. 
    
3. Saya mempunyai binatang peliharaan.     
4. Saya senang berjalan-jalan di kebun binatang.     
5. Saya senang membuat mozaik dari biji-bijian.     
6. Saya tidak dapat membedakan macam-macam bebatuan.     
7. Saya lebih senang bermain di dalam rumah daripada di 
kebun. 
    
8. Saya suka mengamati gejala alam, seperti awan hitam 
pertanda hujan, pelangi, dsb. 
    
9.  Saya mempunyai foto-foto tentang hewan atau tumbuhan.     
10. Saya yakin bahwa binatang mempunyai hak-hak sendiri, 
seperti hak hidup, hak untuk makan. 
    
11.  Saya senang menyiram tumbuhan dan melihatnya tumbuh.     
12. Saya biasa mencungkil batu besar keluar dari tanah untuk 
menemukan makhluk hidup yang ada di bawahnya. 
    
13. Saya lebih suka berlibur ke mall daripada ke taman 
nasional tempat hewan dan tumbuhan berada. 
    
14. Saya kurang suka kegiatan pembelajaran yang bertugas 
mengamati hewan dan tumbuhan. 
    
15. Saya gemar menonton acara televisi yang menayangkan 
topik-topik tentang hewan (misalnya Dunia Binatang dan 
National Geopraphic) 
    
16. Saya dapat membedakan berbagai jenis sayur-sayuran dan 
hafal nama-namanya. 
    
17. Saya sering menghabiskan waktu di samping akuarium 
ataupun kolam ikan.  
    
18. Ketika saya melihat kucing liar meminta makan, saya akan 
mengusirnya. 
    
19. Saya gemar menggambar hewan dan tumbuhan.     
20. Saya kurang suka mempelajari topik mengenai alam, 
seperti macam kenampakan alam (gunung, pegunungan, 
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lembah, dsb) karena membosankan. 
21. Saya lebih senang bermain dengan mainan saya daripada 
dengan hewan peliharaan. 
    
22.  Saya menyukai aktivitas berkebun dan berkemah.     
23. Saya tidak mengamati awan-awan untuk memperkirakan 
cuaca. 
    
24. Saya memiliki taman dan suka bermain di taman itu.     
25. Saya senang dengan kehadiran binatang-binatang di dalam 
kelas ataupun di rumah. 
    
26. Saya tidak suka bermain tanah di kebun karena hal itu 
menjijikkan dan membuat kotor. 
    
27. Saat hujan, saya membiarkan kucing liar berteduh di 
rumah saya. 
    
28. Saya suka menonton video tentang perilaku-perilaku 
binatang. 
    
29. Saya dapat  membedakan jenis-jenis semut yang saya 
temukan. 
    
30. Saat ada kupu-kupu masuk ke dalam rumah, saya 
menangkap dan memasukkannya ke dalam plastik. 
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Lampiran 4. Data Skor Hasil Ujicoba Instrumen Penelitian Variabel Kecerdasan Naturalis  
No. 
Res. 
Skor untuk Item Nomor Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8  9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 4 3 4 4 1 2 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 1 3 4 3 4 4 92 
2 4 3 4 3 1 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 100 
3 2 1 4 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 76 
4 2 1 4 3 4 2 1 3 3 3 2 3 1 2 3 4 3 2 3 1 2 4 1 3 4 3 1 3 4 2 77 
5 2 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 105 
6 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 114 
7 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 4 86 
8 1 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 1 1 2 3 3 4 85 
9 4 1 3 3 4 3 4 1 4 1 4 1 2 1 4 1 1 4 3 1 4 4 2 3 2 3 4 4 3 3 82 
10 3 1 4 2 2 1 1 4 4 4 4 2 1 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 94 
11 1 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 2 4 1 2 4 3 89 
12 4 1 2 2 4 2 2 3 4 3 2 1 2 4 3 1 1 4 3 1 4 4 2 3 2 4 1 3 4 3 79 
13 1 1 1 1 1 4 2 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 2 1 2 4 3 4 1 2 1 3 2 1 4 57 
14 4 1 4 2 1 4 3 3 4 4 2 2 4 1 3 1 4 2 1 3 3 1 2 1 4 4 4 4 2 1 79 
15 3 1 4 3 3 1 2 3 1 4 3 2 2 2 2 3 1 3 4 4 4 2 4 2 3 3 1 1 3 1 75 
16 1 2 4 3 2 2 2 3 4 2 4 1 1 4 4 3 1 3 2 4 3 2 4 2 4 1 1 4 2 1 76 
17 1 2 4 2 1 3 2 4 2 3 3 1 1 2 2 4 1 3 1 2 1 4 4 1 2 2 1 4 2 2 67 
18 3 4 1 3 1 2 4 3 1 1 1 1 4 4 3 2 2 2 2 2 4 3 4 1 3 3 1 4 2 2 73 
19 2 1 4 4 3 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 73 
20 2 2 1 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 1 4 3 1 3 1 2 2 4 3 3 1 2 3 3 2 3 73 
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21 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 75 
22 2 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 83 
23 1 1 4 1 1 4 1 4 1 4 4 1 1 4 4 1 4 1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 4 72 
24 2 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 2 4 4 1 3 4 3 4 4 3 2 2 2 3 93 
25 4 4 2 4 2 1 2 1 3 4 1 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 1 1 1 4 1 2 77 
26 1 4 2 1 1 4 4 1 1 4 1 4 3 2 1 1 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 1 3 1 4 79 
27 1 1 1 4 1 1 2 1 1 3 2 1 2 2 2 3 1 2 2 2 1 3 1 1 2 3 1 1 2 3 53 
28 1 1 1 4 1 1 1 3 1 4 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 1 4 3 2 4 1 2 2 2 4 62 
29 1 1 1 2 1 2 4 1 2 4 3 1 4 1 4 1 1 4 3 2 1 1 3 2 1 3 2 3 1 4 64 
30 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 3 77 
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Lampiran 5.  Data Skor Hasil Ujicoba Instrumen Penelitian Variabel Sikap Peduli Lingkungan 
No. 
Res. 
Skor untuk Item Nomor Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 108 
2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2 1 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 2 2 4 4 2 4 4 97 
3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 90 
4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 1 2 3 83 
5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 
6 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 117 
7 4 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 1 4 4 4 3 2 3 1 4 96 
8 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 106 
9 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 4 99 
10 3 3 2 4 4 1 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 101 
11 3 4 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 99 
12 4 3 3 3 3 2 4 3 2 1 4 4 3 4 2 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 97 
13 3 3 2 3 3 2 3 4 1 4 3 3 2 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 96 
14 4 2 1 1 4 4 1 2 3 1 4 2 4 3 2 4 1 4 1 2 3 1 3 4 1 2 1 1 3 4 73 
15 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 2 2 4 96 
16 2 3 4 4 3 1 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 1 3 4 3 4 3 1 3 4 2 4 4 94 
17 2 3 4 4 3 1 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 1 3 1 3 3 1 1 2 3 4 2 84 
18 4 1 4 1 2 4 1 2 1 3 4 4 4 2 2 1 4 1 2 1 2 4 4 2 1 4 1 1 2 3 72 
19 4 1 3 1 2 1 2 2 4 2 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 78 
20 3 3 3 4 1 2 1 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 1 3 2 4 4 4 93 
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21 3 3 3 4 1 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 85 
22 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 3 4 3 3 105 
23 4 4 1 4 4 1 4 4 3 4 4 4 1 1 4 4 4 2 4 1 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 96 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 1 4 3 2 1 3 2 4 102 
25 4 1 3 4 2 2 2 4 4 1 3 4 1 4 4 2 1 1 3 2 4 1 2 4 4 3 4 2 2 1 79 
26 4 1 1 1 3 1 3 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 1 1 3 4 2 4 3 83 
27 2 3 3 3 2 2 3 4 1 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 1 3 1 1 4 2 2 4 4 83 
28 2 3 3 4 3 2 2 3 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 2 1 2 2 3 4 2 88 
29 1 3 2 1 3 1 3 3 1 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 4 2 4 1 4 4 3 83 
30 3 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 4 4 3 4 4 81 
  
 
96 
 
Lampiran 6. Hasil  Uji Reliabilitas dan Analisis Item Butir Instrumen 
Variabel Kecerdasan Naturalis 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,841 ,840 30 
 
Item-Total Statistics  
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
X1 77,50 173,707 ,113 ,845 Tidak Valid 
X2 77,57 168,530 ,274 ,840 Valid 
X3 76,47 159,154 ,546 ,830 Valid 
X4 76,73 172,685 ,197 ,841 Valid 
X5 77,23 163,771 ,432 ,834 Valid 
X6 76,90 167,059 ,354 ,837 Valid 
X7 77,00 172,759 ,178 ,842 Tidak Valid 
X8 77,00 167,241 ,384 ,836 Valid 
X9 77,00 159,517 ,591 ,828 Valid 
X10 76,30 175,459 ,089 ,844 Tidak Valid 
X11 76,73 165,651 ,440 ,834 Valid 
X12 77,50 166,741 ,435 ,835 Valid 
X13 76,93 171,789 ,199 ,842 Tidak Valid 
X14 76,93 166,202 ,397 ,835 Valid 
X15 76,47 165,499 ,501 ,833 Valid 
X16 76,87 164,326 ,428 ,834 Valid 
X17 77,47 164,395 ,451 ,834 Valid 
X18 76,63 166,033 ,465 ,834 Valid 
X19 77,03 160,033 ,650 ,827 Valid 
X20 76,80 168,510 ,334 ,837 Valid 
X21 76,53 162,740 ,529 ,831 Valid 
X22 76,50 173,914 ,138 ,843 Tidak Valid 
X23 76,63 170,240 ,264 ,840 Valid 
X24 77,07 157,306 ,734 ,824 Valid 
X25 77,00 169,241 ,262 ,840 Valid 
X26 77,00 174,483 ,092 ,845 Tidak Valid 
X27 77,33 173,540 ,109 ,845 Tidak Valid 
X28 76,67 168,851 ,340 ,837 Valid 
X29 77,07 163,099 ,529 ,831 Valid 
X30 76,57 171,909 ,199 ,841 Valid 
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Lampiran 7. Hasil  Uji Reliabilitias dan Analisis Item Butir Instrumen Variabel 
Sikap Peduli Lingkungan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,837 ,840 30 
 
Item-Total Statistics  
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
X1 89,50 136,879 ,125 ,838 Tidak Valid 
X2 89,77 123,495 ,741 ,819 Valid 
X3 89,83 132,626 ,300 ,833 Valid 
X4 89,67 126,299 ,508 ,826 Valid 
X5 89,73 129,926 ,481 ,828 Valid 
X6 90,47 137,361 ,052 ,843 Tidak Valid 
X7 89,80 125,407 ,606 ,823 Valid 
X8 89,50 130,672 ,484 ,829 Valid 
X9 90,07 127,995 ,385 ,831 Valid 
X10 89,47 126,878 ,504 ,826 Valid 
X11 89,30 136,631 ,165 ,837 Valid 
X12 89,60 134,179 ,223 ,836 Valid 
X13 89,70 136,700 ,084 ,842 Tidak Valid 
X14 89,33 135,885 ,168 ,837 Valid 
X15 89,30 133,872 ,330 ,833 Valid 
X16 89,27 132,202 ,431 ,830 Valid 
X17 89,20 132,993 ,335 ,833 Valid 
X18 89,57 134,323 ,237 ,835 Valid 
X19 89,60 127,766 ,505 ,827 Valid 
X20 90,00 130,138 ,420 ,830 Valid 
X21 89,53 128,395 ,626 ,825 Valid 
X22 90,33 134,437 ,177 ,838 Tidak Valid 
X23 89,43 133,840 ,278 ,834 Valid 
X24 89,70 131,528 ,349 ,832 Valid 
X25 90,53 126,602 ,432 ,829 Valid 
X26 89,67 135,195 ,194 ,837 Valid 
X27 89,80 129,131 ,386 ,831 Valid 
X28 89,80 125,890 ,584 ,824 Valid 
X29 89,43 136,047 ,153 ,838 Tidak Valid 
X30 89,33 132,851 ,366 ,832 Valid 
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Lampiran 8. Instrumen Penelitian 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
 
1. Baca dan  pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah 
semua pernyataan sesuai dengan keadaan dan perasaanmu yang 
sesungguhnya. 
2. Pilihlah salah satu jawaban dari empat jawaban yang tersedia  
SS : Bila kamu merasa pernyataan yang diajukan SANGAT SESUAI  
S  : Bila kamu merasa pernyataan yang diajukan SESUAI  
KS : Bila kamu merasa pernyataan yang diajukan KURANG SESUAI  
TS : Bila kamu merasa pernyataan yang diajukan TIDAK SESUAI  
 
3. Berilah  tanda centang (√) pada jawaban yang kamu pilih. 
4. Jawablah dengan sejujur-jujurnya. Apapun jawaban yang kamu 
berikan,  
tidak akan mempengaruhi nilai sekolah. Jika kamu jujur, kami akan 
memberimu hadiah.  
5. Jangan sampai ada yang terlewatkan. 
6. Kerahasiaan dalam mengisi skala ini akan kami jaga.  
7. Atas partisipasi dan kesediaannya dalam mengisi skala ini kami 
ucapkan terima kasih.  
 
SELAMAT MENGERJAKAN !!! 
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Nama : 
Nama Sekolah : 
Kelas/ Semester : 
Hari/ Tanggal :  
SKALA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN 
No. Pernyataan SS S KS TS 
1. Saya membuang sampah di tempat sampah.     
2. Saya menjaga kebersihan meja dan dinding kelas.     
3. Saya mematikan lampu rumah setelah tidak digunakan.     
4. Saya membereskan alat permainan setelah dipakai.     
5. Jika saya menemukan sampah, saya memungut dan 
membuangnya ke tempat sampah. 
    
6. Saya menyiram toilet setelah menggunakannya hingga 
bersih. 
    
7. Saya memberi makan hewan peliharaan saya.      
8. Saya melaksanakan piket kelas hanya jika ditegur oleh 
guru. 
    
9.  Saya terburu-buru meninggalkan toilet setelah 
menggunakannya. 
    
10. Saya membiarkan lampu menyala terus-menerus.     
11.  Saya membiarkan kran air terbuka hingga tempat 
penampungan air penuh dan meluap. 
    
12. Saya senang bermain air walaupun saya tahu itu 
membuang-buang air. 
    
13. Saya menyiram tanaman yang ada di sekolah hanya saat 
diperintah oleh guru. 
    
14. Saya malas membersihkan kamar saya.     
15. Saya menonton televisi lebih dari 4 jam setiap hari.     
16. Saya menyiram tanaman yang ada di sekolah setiap hari.     
17. Jika saya menemukan tanaman yang kering di halaman, 
saya menyiramnya. 
    
18. Saya membiarkan mainan saya berantakan setelah 
menggunakannya. 
    
19. Saya menutup kran air setelah menggunakannya.     
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SKALA KECERDASAN NATURALIS 
No. Pernyataan SS S KS TS 
1. Saya mempunyai binatang peliharaan.     
2. Saya senang ketika berjalan-jalan di sawah.     
3. Saya senang membuat mozaik dari biji-bijian.     
4. Saya tidak dapat membedakan macam-macam bebatuan.     
5. Saya suka mengamati gejala alam, seperti awan hitam 
pertanda hujan, pelangi, dsb. 
    
6. Saya mempunyai foto-foto tentang hewan atau tumbuhan.     
7. Saya senang menyiram tumbuhan dan melihatnya tumbuh.     
8. Saya biasa mencungkil batu besar keluar dari tanah untuk 
menemukan makhluk hidup yang ada di bawahnya. 
    
9.  Saya senang bersepeda di halaman atau lingkungan sekitar.     
10. Saya kurang suka kegiatan pembelajaran yang bertugas 
mengamati hewan dan tumbuhan. 
    
11.  Saya gemar menonton acara televisi yang menayangkan 
topik-topik tentang hewan (misalnya Dunia Binatang dan 
National Geopraphic) 
    
12. Saya dapat membedakan berbagai jenis sayur-sayuran dan 
hafal nama-namanya. 
    
13. Saya suka menghabiskan waktu di samping akuarium 
ataupun kolam ikan.  
    
14. Ketika saya melihat kucing liar meminta makan, saya akan 
mengusirnya. 
    
15. Saya gemar menggambar hewan dan tumbuhan.     
16. Saya kurang suka mempelajari topik mengenai alam, seperti 
macam kenampakan alam (gunung, pegunungan, lembah, 
dsb) karena membosankan. 
    
17. Saya memiliki taman dan suka bermain di taman itu.     
18. Saya suka menonton video tentang perilaku-perilaku 
binatang. 
    
19. Saya dapat  membedakan jenis-jenis semut yang saya 
temukan. 
    
20. Saya lebih senang bermain dengan mainan saya daripada 
dengan hewan peliharaan. 
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Lampiran 9. Data Skor Penelitian Variabel Kecerdasan Naturalis  
No. 
Res. 
Soal Nomor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 68 
2 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 72 
3 4 4 4 2 3 1 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 66 
4 1 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 65 
5 4 3 3 2 4 1 4 1 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 4 63 
6 4 4 2 4 2 2 4 1 4 3 4 3 2 4 4 3 2 4 1 4 61 
7 4 4 4 3 4 3 3 1 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 69 
8 3 4 2 3 4 1 2 1 4 2 4 4 3 3 1 4 4 2 1 2 54 
9 1 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 1 3 3 2 60 
10 4 3 3 1 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 1 3 4 3 4 4 65 
11 1 4 3 3 4 1 4 3 4 2 3 2 2 4 4 3 4 3 1 4 59 
12 1 4 3 1 4 3 4 4 4 2 3 4 1 4 4 2 4 4 3 4 63 
13 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 3 2 2 4 58 
14 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 1 1 4 1 2 1 1 3 1 54 
15 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 4 2 1 4 2 4 1 4 1 3 54 
16 3 3 3 3 4 3 3 1 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 3 62 
17 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 70 
18 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 72 
19 3 4 3 1 3 1 4 4 4 4 2 4 1 1 3 3 4 4 3 2 58 
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20 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 60 
21 1 4 3 4 4 1 3 1 4 2 3 4 3 4 1 4 3 1 4 1 55 
22 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 3 4 70 
23 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 53 
24 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 2 4 1 4 3 3 4 4 1 3 62 
25 1 3 4 2 4 1 4 1 4 4 4 3 1 4 2 3 1 4 4 4 58 
26 2 2 1 4 4 2 3 2 3 4 4 2 4 2 2 3 4 3 2 1 54 
27 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 69 
28 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 62 
29 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 4 2 2 1 4 54 
30 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 2 68 
31 1 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 1 4 2 3 2 3 2 1 48 
32 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 68 
33 1 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 4 2 1 61 
34 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 3 2 3 65 
35 3 4 3 2 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 65 
36 1 3 3 2 4 2 3 2 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 2 1 57 
37 1 4 2 4 3 1 2 1 4 2 2 2 1 4 2 3 4 2 1 1 46 
38 4 3 1 1 4 1 4 1 4 4 4 3 4 3 1 4 3 4 3 3 59 
39 2 3 3 4 4 4 4 1 4 4 3 3 1 3 3 4 3 4 4 3 64 
40 4 2 4 1 3 1 3 4 4 4 4 4 3 2 4 1 4 1 2 1 56 
41 4 3 3 2 3 3 4 2 4 4 4 3 1 4 3 3 1 3 4 4 62 
42 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 68 
43 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 1 4 1 4 3 1 4 4 65 
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44 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 62 
45 3 3 3 4 1 3 1 1 1 4 3 3 1 2 2 3 2 3 3 4 50 
46 4 4 1 1 4 1 4 4 3 4 2 2 1 4 1 4 2 4 1 4 55 
47 1 4 2 3 3 1 3 1 3 1 4 2 1 4 2 4 4 4 4 1 52 
48 1 3 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 2 2 57 
49 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 73 
50 1 1 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 1 1 52 
51 3 2 4 3 2 3 4 1 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 62 
52 1 2 2 3 1 1 3 1 4 2 2 4 1 2 2 2 1 2 1 2 39 
53 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 56 
54 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 1 3 2 3 56 
55 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 3 3 1 4 3 4 3 3 3 4 61 
56 1 4 2 1 4 4 2 4 1 4 4 3 3 1 4 4 1 3 3 1 54 
57 4 1 4 2 1 3 3 1 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 4 56 
58 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 1 4 1 4 4 1 1 63 
59 1 4 2 3 3 1 2 1 3 1 1 2 1 4 1 3 4 2 2 4 45 
60 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 4 2 1 1 4 2 4 4 1 2 59 
61 4 4 3 3 3 1 3 2 4 3 4 3 2 2 4 3 1 1 2 4 56 
62 3 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 65 
63 4 3 4 1 4 4 4 2 4 4 3 4 1 1 4 4 3 4 4 4 66 
64 4 3 1 1 2 4 4 3 4 2 4 3 4 1 4 1 4 4 4 3 60 
65 4 1 4 1 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 3 4 1 1 3 3 56 
66 1 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 4 1 4 4 1 61 
67 1 4 4 4 3 1 4 4 4 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 1 62 
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68 4 4 4 1 1 1 2 1 4 4 4 3 2 4 1 3 3 2 1 3 52 
69 4 4 3 3 4 1 4 1 4 3 4 4 1 3 4 3 4 4 2 1 61 
70 4 3 3 3 3 1 4 2 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 65 
71 4 4 4 1 4 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 65 
72 1 4 2 1 4 4 3 4 4 4 4 2 1 3 2 4 1 4 1 1 54 
73 1 3 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 1 59 
74 4 4 2 1 2 2 3 1 1 3 1 4 1 4 1 3 3 2 4 4 50 
75 4 2 2 2 4 4 4 1 2 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 63 
76 4 4 2 4 2 2 3 1 4 2 4 3 1 4 4 3 4 4 2 3 60 
77 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 1 1 4 4 4 4 4 1 4 66 
78 1 4 4 1 3 4 3 2 4 3 2 4 1 4 4 4 1 4 3 1 57 
79 1 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 2 1 58 
80 1 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 1 63 
81 1 1 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 47 
82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 74 
83 4 2 2 2 3 1 2 2 3 2 4 2 2 4 2 3 3 2 3 4 52 
84 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 1 4 4 4 1 2 1 3 59 
85 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 2 4 4 2 4 3 1 3 63 
86 4 4 1 2 4 2 1 1 1 3 4 4 1 4 1 4 1 2 4 4 52 
87 4 3 2 3 3 4 4 1 4 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 57 
88 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 63 
89 1 2 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 1 4 3 3 1 4 2 1 57 
90 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 68 
91 4 4 4 1 3 3 3 1 3 4 3 4 4 3 4 4 1 3 3 3 62 
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92 1 3 4 2 2 2 4 2 4 4 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 54 
93 4 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 61 
94 4 2 1 4 1 1 3 1 4 2 2 3 1 4 3 4 3 3 2 3 51 
95 4 3 1 1 4 4 4 1 3 4 3 3 1 4 3 3 1 2 4 4 57 
96 4 2 1 3 1 2 3 1 4 2 4 1 4 2 3 4 1 2 2 4 50 
97 4 1 2 3 4 2 3 2 3 4 4 3 1 3 2 4 3 2 1 3 54 
98 3 2 2 3 2 2 3 1 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 48 
99 4 2 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 3 4 67 
100 4 2 3 2 4 4 3 1 4 3 4 3 2 4 2 4 3 3 2 4 61 
101 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 3 66 
102 4 4 2 1 3 4 2 1 4 1 3 4 1 1 4 4 4 4 1 2 54 
103 3 2 2 2 2 1 3 3 3 4 3 4 1 2 3 4 3 4 2 4 55 
104 4 2 2 4 1 3 3 1 4 3 2 3 1 4 3 1 1 3 2 4 51 
105 4 1 1 1 2 1 3 2 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 3 1 44 
106 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 52 
107 4 3 3 4 4 3 4 1 3 4 3 4 2 4 3 1 3 3 1 3 60 
108 4 4 2 1 3 4 4 2 4 1 3 4 1 4 4 4 4 3 3 4 63 
109 4 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 1 2 4 2 3 2 3 58 
110 4 2 3 1 4 2 4 2 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 1 4 61 
111 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 1 2 2 2 2 4 4 4 66 
112 4 2 3 3 3 4 3 1 4 3 4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 62 
113 4 4 3 4 4 1 4 1 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 1 1 62 
114 4 4 1 4 3 3 2 1 4 2 4 3 2 4 2 4 2 4 3 3 59 
115 4 2 2 4 2 2 3 1 3 2 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 58 
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116 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 2 2 66 
117 4 3 2 4 3 4 4 1 2 4 3 3 1 4 3 4 1 2 2 4 58 
118 4 3 1 1 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 1 4 3 3 1 2 56 
119 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 73 
120 4 2 1 4 4 3 4 2 4 3 2 2 2 2 1 4 1 3 3 2 53 
121 3 2 4 3 4 2 4 1 3 3 3 4 1 3 3 4 3 2 3 2 57 
122 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 50 
123 4 1 1 4 3 1 4 4 4 4 1 3 1 4 4 4 3 4 1 4 59 
124 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 4 3 4 1 4 1 4 62 
125 4 4 1 4 1 4 2 1 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 52 
126 1 3 1 3 3 2 3 2 4 3 3 2 1 4 2 2 2 2 2 1 46 
127 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 3 4 67 
128 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 4 3 4 3 4 66 
129 3 4 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 68 
130 1 4 1 3 3 3 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 1 3 4 1 59 
131 2 1 3 3 1 3 3 2 3 2 3 4 3 1 3 3 3 4 3 2 52 
132 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 70 
133 4 3 3 1 2 4 3 3 3 1 3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 58 
134 4 4 1 1 4 1 4 3 1 2 4 4 2 4 4 4 1 4 2 3 57 
135 4 4 1 3 4 2 1 2 1 2 3 2 1 4 1 2 3 4 3 3 50 
136 3 4 3 3 1 3 2 1 4 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 3 52 
137 4 4 4 1 3 2 4 2 4 3 3 3 1 3 3 4 4 4 3 3 62 
138 3 1 2 4 3 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 4 3 3 1 4 56 
139 3 3 3 4 4 1 4 1 4 1 3 4 1 4 4 3 1 4 4 4 60 
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140 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 1 4 2 3 4 4 4 3 67 
141 3 2 3 1 1 3 4 4 2 1 3 4 1 4 4 1 4 4 4 2 55 
142 3 3 3 2 3 4 4 1 4 4 3 4 1 4 3 4 4 3 3 4 64 
143 2 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 1 60 
144 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 65 
145 3 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 2 2 4 3 4 1 3 2 3 55 
146 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 58 
147 3 2 4 2 2 3 4 2 4 3 3 4 1 4 3 3 4 3 2 3 59 
148 1 3 2 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 63 
149 1 2 1 4 4 1 3 2 4 4 4 3 1 3 3 3 2 1 4 1 51 
150 4 2 1 1 2 1 1 2 2 3 2 3 2 4 1 4 1 1 4 4 45 
151 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 70 
152 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 4 4 3 2 4 4 68 
153 4 3 3 1 4 4 4 3 4 4 3 3 1 4 3 4 3 3 4 3 65 
154 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 2 4 3 4 4 1 67 
155 3 3 1 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
156 4 4 1 1 4 4 3 1 4 1 4 1 1 4 1 4 4 4 1 4 55 
157 4 4 2 1 3 1 1 2 4 2 4 2 1 4 2 4 1 1 1 3 47 
158 4 4 4 3 2 4 4 2 4 1 2 4 2 3 2 3 4 4 4 1 61 
159 4 3 4 3 1 4 3 1 3 3 4 4 1 4 4 1 1 4 4 4 60 
160 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 71 
161 1 4 1 1 4 2 4 1 4 1 4 2 1 4 3 2 4 4 3 2 52 
162 4 3 3 3 3 1 2 1 4 4 4 2 1 4 4 1 4 2 1 1 52 
163 2 2 3 4 3 3 3 1 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 2 58 
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164 1 4 1 1 4 1 3 1 3 4 1 4 1 4 4 4 1 1 1 1 45 
165 3 2 3 1 1 4 3 1 4 2 2 2 2 4 2 4 1 1 1 3 46 
166 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 1 3 2 1 4 4 4 4 4 1 56 
167 4 1 1 3 3 1 2 1 4 3 4 1 3 1 1 2 1 4 1 4 45 
168 1 2 4 4 1 3 4 1 3 1 2 4 4 4 4 3 4 2 4 1 56 
169 4 4 4 2 2 1 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 3 3 65 
170 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 4 1 1 4 1 4 1 1 1 1 47 
171 3 4 3 4 2 4 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 1 3 63 
172 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 72 
173 1 2 3 3 4 4 3 1 4 3 4 3 1 3 2 4 3 3 1 1 53 
174 3 3 3 3 4 3 1 4 1 2 3 3 3 1 2 2 1 4 2 1 49 
175 4 4 1 1 4 4 2 1 1 1 3 4 1 4 4 4 4 2 3 2 54 
176 1 2 3 1 3 2 3 3 3 1 3 4 1 2 3 3 3 4 3 1 49 
177 4 3 3 4 2 3 2 4 4 2 4 3 1 4 2 4 3 3 2 3 60 
178 3 3 4 4 2 3 3 4 3 1 3 4 3 4 3 1 3 4 4 4 63 
179 1 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 3 1 2 3 4 3 3 3 1 54 
180 1 4 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 1 49 
181 1 3 3 1 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 1 57 
182 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 1 63 
183 3 3 3 3 4 3 4 1 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 1 60 
184 4 4 4 4 4 4 3 1 3 1 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 60 
185 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 1 3 2 3 3 3 1 62 
186 4 4 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 4 44 
187 4 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 3 4 1 2 1 53 
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188 3 4 2 2 4 3 1 2 1 3 4 2 1 3 3 3 3 1 2 2 49 
189 4 4 2 4 4 1 4 1 4 3 4 4 2 4 1 2 4 2 3 3 60 
190 4 4 2 1 1 1 4 3 4 4 2 2 1 4 1 4 4 4 2 2 54 
191 3 3 1 1 4 4 3 3 3 1 3 3 4 2 4 1 1 4 1 1 50 
192 1 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 1 59 
193 3 2 2 2 4 1 4 1 4 3 3 4 2 2 3 4 2 2 3 1 52 
194 4 4 1 2 4 1 2 1 4 1 3 2 1 3 4 3 2 1 2 4 49 
195 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 1 4 4 3 4 3 2 4 60 
196 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 73 
197 1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 1 69 
198 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 1 72 
Total 611 635 551 532 623 550 640 400 693 608 640 623 389 665 586 644 566 615 525 527 11623 
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Lampiran 10. Data Skor Penelitian Variabel Sikap Peduli Lingkungan 
No. 
Res. 
Soal Nomor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 72 
2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 70 
3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 71 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 74 
5 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 68 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 73 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 72 
8 3 3 2 2 1 4 3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 2 3 2 52 
9 3 2 1 3 2 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 4 59 
10 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 1 4 3 65 
11 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 1 3 4 3 4 62 
12 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 72 
13 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 62 
14 3 2 4 3 2 4 1 1 2 2 1 2 1 4 2 2 3 3 4 46 
15 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
16 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 69 
17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
18 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 70 
19 3 3 4 3 4 4 4 2 1 1 4 2 4 3 4 4 3 4 3 60 
20 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 1 3 4 4 66 
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21 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 2 1 3 3 3 4 62 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
23 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 61 
24 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
25 4 4 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 4 3 4 53 
26 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 4 3 4 62 
27 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 67 
28 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 65 
29 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 64 
30 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 69 
31 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 62 
32 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 69 
33 3 3 4 2 2 3 1 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 56 
34 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 4 68 
35 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 70 
36 3 3 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 4 3 61 
37 3 1 4 3 2 4 1 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 4 4 57 
38 4 1 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 1 2 2 3 4 3 59 
39 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 69 
40 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 1 3 4 3 3 4 4 4 63 
41 3 3 1 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 1 4 3 1 4 4 59 
42 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 70 
43 2 3 2 4 2 4 4 4 3 1 4 2 3 3 4 1 2 4 4 56 
44 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 68 
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45 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 2 60 
46 3 4 2 2 1 4 4 3 4 3 1 3 3 4 3 2 2 4 4 56 
47 3 4 3 3 2 4 1 4 4 4 4 2 4 3 3 2 1 2 3 56 
48 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 65 
49 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 3 4 4 2 4 4 1 61 
50 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
51 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 1 4 3 4 65 
52 3 2 3 4 2 4 1 3 3 4 4 2 2 2 1 2 2 4 4 52 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
54 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 65 
55 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 66 
56 4 3 3 4 3 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 63 
57 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
58 2 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 3 4 4 4 62 
59 3 1 1 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 3 1 1 2 4 4 54 
60 2 2 3 3 2 4 4 3 4 1 4 3 1 4 1 1 4 2 4 52 
61 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 1 2 4 4 63 
62 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 66 
63 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 67 
64 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 2 1 4 4 4 4 64 
65 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 60 
66 4 4 3 4 3 4 1 2 3 2 2 2 2 4 4 3 3 4 3 57 
67 4 3 1 4 1 4 1 1 1 1 4 4 4 1 4 1 4 3 4 50 
68 4 3 1 4 1 4 1 3 4 3 4 3 3 4 4 2 1 4 4 57 
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69 4 2 2 4 2 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 62 
70 3 2 4 3 3 4 4 1 4 4 4 3 3 4 1 2 3 4 4 60 
71 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 74 
72 4 3 4 2 3 4 1 4 4 4 4 1 1 3 1 2 4 4 4 57 
73 3 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 68 
74 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 66 
75 3 4 2 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 2 62 
76 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 69 
77 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 66 
78 4 3 4 4 2 4 1 4 3 3 4 1 3 4 3 3 4 3 4 61 
79 3 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 66 
80 3 4 3 3 3 4 1 4 4 2 4 2 3 3 4 2 3 3 4 59 
81 3 2 4 2 3 3 1 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 57 
82 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 67 
83 3 2 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 61 
84 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 68 
85 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 4 3 61 
86 3 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 3 2 1 3 2 1 3 3 56 
87 4 2 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 1 61 
88 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 65 
89 4 2 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 2 2 1 3 4 4 4 61 
90 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 3 3 4 4 66 
91 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 65 
92 4 3 4 2 3 4 1 1 3 4 4 4 3 2 1 2 4 2 4 55 
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93 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 1 4 2 3 4 4 64 
94 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 1 4 4 4 69 
95 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 4 4 65 
96 4 3 4 4 3 3 4 1 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 63 
97 4 2 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 58 
98 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 3 60 
99 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 66 
100 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 66 
101 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 66 
102 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 70 
103 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 61 
104 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 2 3 4 1 3 2 4 4 60 
105 4 3 2 3 2 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 2 2 4 4 60 
106 2 2 3 3 2 3 1 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 1 53 
107 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 70 
108 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 70 
109 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 70 
110 4 3 4 4 2 4 4 1 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 65 
111 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 74 
112 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 1 4 3 1 4 3 3 3 60 
113 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 1 2 4 4 1 4 4 4 4 63 
114 4 4 3 4 2 3 4 1 4 4 3 3 1 4 3 4 3 4 4 62 
115 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 2 4 1 64 
116 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 74 
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117 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 71 
118 3 3 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 2 1 4 3 4 4 62 
119 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 68 
120 4 3 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 64 
121 4 4 3 2 4 2 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 67 
122 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 65 
123 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 1 1 3 3 4 1 4 4 4 62 
124 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 71 
125 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 1 1 4 3 2 4 3 62 
126 3 3 4 2 2 4 1 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 61 
127 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 71 
128 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 68 
129 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 72 
130 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 67 
131 3 2 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 61 
132 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 3 4 2 1 2 4 4 61 
133 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 64 
134 4 4 2 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 1 4 4 4 64 
135 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 67 
136 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 2 3 4 3 66 
137 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 70 
138 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 66 
139 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 71 
140 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 4 4 70 
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141 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 1 1 3 4 2 4 4 63 
142 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 74 
143 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 69 
144 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 70 
145 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 68 
146 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 69 
147 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 71 
148 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 66 
149 3 4 3 3 3 2 1 3 3 4 4 3 3 3 3 1 1 1 4 52 
150 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 1 3 4 4 64 
151 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 68 
152 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 70 
153 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 68 
154 4 3 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 63 
155 3 3 3 3 1 3 1 4 4 4 4 2 4 3 3 1 3 4 3 56 
156 4 2 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 64 
157 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 1 3 1 1 4 4 54 
158 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 3 2 61 
159 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 71 
160 4 2 4 4 4 2 4 2 4 1 4 4 1 4 4 2 1 4 4 59 
161 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 67 
162 3 3 3 2 4 1 3 2 1 4 4 4 3 1 4 2 3 4 3 54 
163 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 1 4 4 4 66 
164 3 4 4 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 63 
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165 4 4 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 2 2 4 4 61 
166 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 72 
167 4 4 2 4 3 4 3 1 3 1 2 2 2 2 2 2 1 3 4 49 
168 4 2 3 4 3 4 1 4 3 4 4 3 1 4 4 4 3 3 4 62 
169 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 68 
170 4 3 4 1 4 4 1 1 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 57 
171 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 1 3 3 4 3 4 4 4 62 
172 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
173 4 3 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 4 4 63 
174 3 3 1 3 3 3 2 2 4 1 4 2 3 2 2 1 2 3 4 48 
175 4 3 1 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 1 4 4 4 64 
176 3 3 4 4 3 3 1 2 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 61 
177 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 1 1 59 
178 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 65 
179 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 2 64 
180 3 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 64 
181 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 65 
182 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 64 
183 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 73 
184 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 4 1 1 4 4 64 
185 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 64 
186 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 2 1 4 4 56 
187 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 71 
188 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 3 3 2 64 
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189 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 1 3 3 1 4 4 4 65 
190 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 1 4 4 4 68 
191 4 4 1 3 4 4 2 1 2 3 2 1 2 3 2 3 4 2 4 51 
192 2 3 2 3 2 4 1 2 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 54 
193 3 3 1 4 3 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 62 
194 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 66 
195 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 62 
196 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 1 66 
197 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 69 
198 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 70 
Total  713 662 662 686 621 745 576 659 731 723 745 618 628 680 662 520 603 737 731 12702 
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Lampiran 11. Hasil Penyekoran Data Penelitian Variabel Kecerdasan 
Naturalis Berdasarkan Indikator Kisi-Kisi Instrumen 
 
Variabel 
Penelitian 
 
Indikator 
 
Nomor 
Item 
 
Jumlah 
Item 
 
Skor 
Rata-
rata skor 
tiap 
indikator 
  1. Memperlihatkan ketertarikan 
terhadap tumbuhan dan 
binatang 
8 1 400 400 
Kecerdasan 
Naturalis 
2. Senang merawat hewan 
maupun tumbuhan 
1, 7, 
20 
3 1778 593 
 3. Suka berkegiatan di alam 
terbuka. 
2, 9 2 1328 664 
  4. Memiliki ketertarikan yang 
tinggi dan pemahaman yang 
baik dalam topik-topik atau 
proyek-proyek yang berbasis 
alam 
3, 10, 
11, 16 
4 2443 611 
  5. Menunjukkan kepekaan 
terhadap bentuk-bentuk alam 
5 1 623 623 
  6. Mengenal dan membedakan 
berbagai jenis bebatuan, flora, 
dan fauna 
4, 12, 
19 
3 1680 560 
  7. Suka berada di kebun, taman, 
akuarium, atau sistem 
kehidupan lain 
13, 17 2 955 478 
  8. Yakin bahwa binatang 
mempunyai hak sendiri 
14 1 665 665 
  9. Mempunyai catatan fenomena 
hewan, tanaman, dan hal-hal 
sejenis 
6, 15, 
18 
3 1751 584 
Jumlah 20 11623   
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Lampiran 12. Hasil Penyekoran Data Penelitian Variabel Sikap Peduli 
Lingkungan Berdasarkan Indikator Kisi-Kisi Instrumen 
 
Variabel 
Penelitian 
 
Aspek 
yang  
Diamati 
 
Indikator 
 
Nomor 
Item 
 
Jumlah 
Item Skor  
Rata-
rata skor 
tiap 
indikator 
Sikap 
Peduli 
Lingkungan 
Kerja keras 
melindungi 
alam 
1. Membersihkan 
lingkungan sekolah 
8 1 659 659 
2. Membersihkan 
lingkungan rumah 
14 1 680 680 
Berinisiatif 
untuk 
menjaga 
lingkungan 
3. Membersihkan 
lingkungan karena 
keinginan sendiri 
5 1 
621 621 
4. Merawat tumbuhan 
atau hewan dengan 
keinginan sendiri 
17 1 
603 603 
Mengharga
i kesehatan 
dan 
kebersihan 
5. Membuang sampah 
pada tempatnya 
1 1 713 713 
6. Tidak mencoret-coret 
meja atau dinding 
2 1 662 662 
7. Menyiram kamar 
mandi setelah 
digunakan 
6, 9 2 
1476 
738 
Bijaksana 
dalam 
menggunak
an sumber 
daya alam 
8. Mematikan lampu 
yang tidak digunakan 
3, 10 2 1385 693 
9. Menggunakan air 
sesuai kebutuhan 
11, 12, 
19 
3 2094 698 
10. Menggunakan alat 
elektronik (seperti 
televisi) dengan bijak. 
15 1 
662 662 
Tanggung 
jawab 
terhadap 
lingkungan 
11. Merawat tanaman 16, 13 2 1148 574 
12. Merawat hewan 7 1 576 576 
13. Membereskan alat 
permainan setelah 
dipakai 
4, 18 2 
1423 
712 
Jumlah 19 12702   
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Lampiran 13. Analisis Deskriptif Variabel Kecerdasan Naturalis  
Statistics 
kecerdasannaturalis 
N Valid 198 
Missing 0 
Mean 58,70 
Std. Error of Mean ,498 
Median 59,00 
Mode 54a 
Std. Deviation 7,012 
Variance 49,175 
Range 35 
Minimum 39 
Maximum 74 
Percentile
s 
25 54,00 
50 59,00 
75 63,00 
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
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Lampiran 14. Analisis Deskriptif Variabel Sikap Peduli Lingkungan 
Statistics 
sikappedulilingkungan 
N Valid 198 
Missing 0 
Mean 64,15 
Std. Error of Mean ,420 
Median 64,00 
Mode 62a 
Std. Deviation 5,909 
Variance 34,921 
Range 30 
Minimum 46 
Maximum 76 
Percentile
s 
25 61,00 
50 64,00 
75 69,00 
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
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Lampiran 15. Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kecerdasan 
Naturalis 
Sikap peduli 
lingkungan 
N 198 198 
Normal Parameters
a,b
 Mean 3,3764 3,3764 
Std. Deviation ,31102 ,31102 
Most Extreme Differences Absolute ,075 ,075 
Positive ,033 ,033 
Negative -,075 -,075 
Kolmogorov-Smirnov Z ,678 1,051 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,748 ,219 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 16. Uji Linearitas Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Sikap peduli lingkungan * 
Kecerdasan Naturalis 
Between 
Groups 
(Combined) 6,537 31 ,211 2,796 ,000 
Linearity 4,727 1 4,727 62,679 ,000 
Deviation from Linearity 1,810 30 ,060 ,800 ,760 
Within Groups 12,520 166 ,075   
Total 19,057 197    
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Lampiran 17. Uji Hipotesis 
Correlations 
 
 Sikap peduli 
lingkungan 
Kecerdasan 
Naturalis 
Sikap peduli lingkungan Pearson Correlation 1 ,498
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 198 198 
Kecerdasan Naturalis Pearson Correlation ,498
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 198 198 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 18. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 20. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 20.  Contoh Pekerjaan Siswa Skala Kecerdasan Naturalis dan 
Sikap Peduli Lingkungan 
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Lampiran 21. Dokumentasi 
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